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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS INDEKS KEBERLANJUTAN EKONOMI, SOSIAL, EKOLOGI DAN 

TEKNOLOGI KOMODITAS LOBSTER DI PESISIR PANTAI DAMPAR, KABUPATEN 

LUMAJANG, JAWA TIMUR 

 

Oleh : 

Amar Mahmud 

 

Pantai Dampar merupakan salah satu perairan di Lumajang yang memiliki sumberdaya 

perikanan tangkap melimpah dan lobster adalah komoditas ekspor. Di peisisir pantai dampar 

lobster laut sudah dimanfatkan secara intensif dan bahkan dikhawatirkan mengalami penurunan. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis keberlanjutan dalam mengelola sumberdaya perikanan 

tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa tingkat keberlanjutan lobster di empat (4) 

dimensi yaitu, Ekonomi, Sosial, Ekologi, Teknologi dan menentukan strategi pengelolaan secara 

keberlanjutan. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pasirian, Desa Bades. Metode penelitian 

untuk analisis status keberlanjutan menggunakan RAPFISH yang dimodifikasi dari program 

(Rapid Apraisal For Fisheries Sustainability) RAPFISH dengan  diluaskan lagi oleh universitas 

dari colombia (Fisheries Center University of British Columbia). Penelitian ini menggunakan 

metode survei. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan melalui pendekatan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai indeks keberlanjutan dari empat dimensi 

yaitu, dimensi Ekonomi 39,29% (kurang keberlanjutan), dimensi Sosial 60,44% (cukup 

keberlanjutan), dimensi Ekologi 50,72% (cukup keberlanjutan), dimensi Teknologi 48,79% 

(kurang keberlanjutan). Strategi yang perlu dilakukan pada pengelolaan perikanan tangkap 

komoditas lobster di Pesisir Pantai Dampar berdasarkan skala prioritas yaitu, 1) Besarnya 

subsidi, 2) Pendapatan rata-rata nelayan, 3) Pendidikan nelayan, 4) Pengetahuan nelayan 

terhadap lingkungan, 5) Bau perairan, 6) Jangkauan daerah penangkapan, 7) Selektifitas alat 

tangkap, 8) Alat Bantu Penangkapan. 

Kata Kunci : Lobster, keberlanjutan, strategi, RAPFISH, Lumajang 
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ABSTRACT 

ANALISIS INDEKS KEBERLANJUTAN EKONOMI, SOSIAL, EKOLOGI DAN 

TEKNOLOGI KOMODITAS LOBSTER DI PESISIR PANTAI DAMPAR, KABUPATEN 

LUMAJANG, JAWA TIMUR 

 

By: 

Amar Mahmud 

Dampar Beach is one of the waters in Lumajang which has abundant capture fisheries 

resources and lobster is an export commodity. On the coast, the dampar of sea lobster has been 

used intensively and it is even feared that it will decrease. Therefore, a sustainability analysis is 

needed in managing these fishery resources. This study aims to determine the level of 

sustainability of lobster in four (4) dimensions, namely, Economic, Social, Ecological, 

Technological and determine a sustainable management strategy. The research was conducted in 

Pasirian District, Bades Village. The research method for the analysis of sustainability status 

uses RAPFISH which is modified from the RAPFISH (Rapid Appraisal For Fisheries 

Sustainability) program which was expanded again by the University of Columbia (Fisheries 

Center University of British Columbia). This study uses a survey method. This type of research 

uses a descriptive method with a quantitative approach. The results showed that the sustainability 

index value of the four dimensions, namely, the Economic dimension 39.29% (less 

sustainability), the Social dimension 60.44% (enough sustainability), the Ecological dimension 

50.72% (sufficient sustainability), the Technology dimension 48.79 % (less sustainability). 

Strategies that need to be carried out in the management of the lobster catch commodity in the 

Dampar Coast are based on a priority scale, namely, 1) The amount of subsidies, 2) The average 

income of fishermen, 3) Education of fishermen, 4) Knowledge of fishermen to the environment, 

5) Smell of water, 6 ) Reach of fishing grounds, 7) Selectivity of fishing gear, 8) Fishing aids. 

Keywords: Lobster, sustainability, strategy, RAPFISH, Lumajang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

 Kabupaten Lumajang merupakan satu dari beberapa Kabupaten yang 

ada di Provinsi Jawa Timur, Lumajang mempunyai kemampuan aset serta 

sumberdaya alam berupa perikanan tangkap yang luas, dari aset tersebut dapat 

dimanfaatkan secara ideal dan efektif. Kabupaten Lumajang yang terletak 

pada posisi 7º54’-8º23’ Lintang Selatan dan 112º54’-113º23’ Bujur Timur 

serta mempunyai luas daratan 1790,98 km², dimana pesisir dan lautnya adalah 

bagian dari perairan laut Samudera Indonesia dalam hal ini membuat perairan 

yang kaya akan sumberdaya perikanan yang cukup luas dan besar (DKP, 

2013). 

 Kabupaten Lumajang   juga memiliki komuditas perikanan yang salah 

satunya adalah lobster. Lobster adalah hewan avertebrata dari keluarga Filum 

Arthropoda yang tinggal dan berkembang biak di dalam air (Roble et. al, 

1992). Pada perikanan laut diketahui bahwa udang ada 2 macam, khususnya 

udang panaied serta udang lobster. Oleh sebab itu sumber nilai ekonomi yang 

terdapat dari dua spesies ini sangatlah bernilai jual yang tinggi. Meningkatnya 

permintaan minat untuk pasar lokal dan perdagangan telah mendorong adanya 

peningkatan dalam pembelian lobster. Adanya peningkatan yang signifikan 

akan menyebabkan penurunan stok lobster, pemusnahan spesies, serta 

ketidakseimbangan antara proporsi jantan dan betina, serta perspektif alam 

lainnya (Junaidi, 2010). Penangkapan lobster yang disinyalir telah mengalami 

over pada beberapa daerah sehingga jumlahnya semakin hari semakin 

berkurang (Sururi et. al, 2016). Oleh karena itu perlu dilakukannya  usaha 

penangkapan lobster secara berkelanjutan. 
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Perikanan berkelanjutan ini adalah upaya untuk memadukan tujuan 

sosial, ekonomi dan ekologi. Latihan serta bimbingan perikanan yang layak 

juga dapat dicapai melalui pengelolaan perikanan yang pas, menarik dan 

efektif, pada dasarnya di tandai dengan memperluas kepuasan pribadi dan 

bantuan manusia dari pemerintah seperti halnya menjaga pengelolaan aset dan 

kesejahteraan ikan, juga ekosistem, Kementerian (PPN/Bappenas, 2014). 

Menurut Bhossaq et. al.,(2012) implementasi pembangunan berkelanjutan 

adalah hasil interaksi dari berbagai dimensi keberlanjutan, tiga dimensi 

penting yang sering dijadikan acuan adalah ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Menurut Alder et. al.,(2000) mengklarifikasi penilaian evaluasi itu terhadap 

kondisi perikanan menggabungkan 4 perspektif, seperti sudut ekonomi, sosial, 

teknologi dan ekologi yang lebih spesifik. 

Allah SWT memberikan petunjuk mengenai konsep lautan dan 

pengelolaanya. Konsep mengenai lautan dan pengelolaannya dapat kita 

ketahui pada Q.S.Fatir ayat 12 dan Q.S.Al-Maidah ayat 96 yang berbunyi : 

            

Arti : ‘’Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, 

sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu 

kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 

perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu 

lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari 

karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur’’. 
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Arti : “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang 

yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang 

buruan darat, selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang 

kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.” 

Dalam Tafsir Kemenag: pada kedua ayat diatas, Allah menerangkan 

bahwa ada dua keistimewaan air, masing-masing mempunyai kegunaan 

sendiri-sendiri. Keduanya dapat menjadi tempat berkembang biak ikan-ikan 

yang begitu lezat cita rasanya. Air tawar di sungai-sungai yang mengalir 

melalui desa-desa dan kota besar, sedap diminum, menghilangkan dahaga, dan 

pohon-pohonan. Perahu-perahu dapat berlayar diatasnya untuk membawa 

keperluan hidup dari satu tempat ketempat lain. Sedangkan air asin, 

didalamnya terdapat Mutiara dan karang laut yang dapat dijadikan perhiasan, 

dan menjadi tempat berlayarnya kapal-kapal besar membawa hasil bumi dan 

tambang sebagai barang impor. 

Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa kekuasaan Allah dapat 

menundukkan air tawar dan air asin sehingga bisa dipergunakan menurut 

fungsinya masing-masing. Menurut para saintis, air nikmat diminum dan 

terasa segar apabila mengandung hanya sedikit garam terlarut, sedangkan rasa 

asin dan pahit air laut disebabkan oleh tingginya kandungan garam yang 

terlarut di dalamnya. Ukuran kandungan garam di dalam air biasa dinyatakan 

dengan kegaraman atau salinitas yang satuannya adalah gram garam per kg 

air, atau karena BD air = 1, dalam gram/liter. 
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Allah sudah memberi petunjuk akan pengelolahan potensi 

sumberdaya perikanan yang ada di laut dengan berlayar untuk mencari ikan 

yang segar dari dalam laut, Allah juga memberikan petunjuk untuk 

mengelolah sumberdaya perikanan dengan baik dan benar sehingga tidak 

merusak lingkungan. Pengelolahan potensi dalam bidang perikanan tangkap 

yang melimpah ini juga dijelaskan didalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 14 

yang berbunyi seperti berikut: 

 

ا وَتسَۡتخَۡرِجُواْ مِنۡهُ حِلۡيَةٗ   رَ ٱلۡبحَۡرَ لِتأَۡكُلوُاْ مِنۡهُ لحَۡمٗا طَرِي ٗ  تلَۡبسَُونهََاۖ وَترََى  وَهُوَ ٱلَّذِي سَخَّ

 ٱلۡفلُۡكَ مَوَاخِرَ فِيهِ وَلِتبَۡتغَوُاْ مِن فَضۡلِهۦِ وَلعَلََّكُمۡ تشَۡكُرُونَ   

Arti : “Dan Dialah, Allah yang menundukan lautan (untukmu), agar 

kamu dapat memakan daripada daging yang segar (ikan), dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai dan kamu melihat 

bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 

karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur’’. 

Kita ketahui terdapat beberapa hal penting yang menjadi landasan 

penelitian ini, yaitu dengan Tafsir Al-Muyassar yang berbunyi : “Allah SWT 

menundukan lautan untuk kalian. Allah membuat kalian mampu berlayar dan 

mengeluarkan isi kandungannya untuk kalian makan dari apa yang kalian 

tangkap berupa daging ikan yang lembut lagi segar, dan darinya kalian 

mengeluar perhiasan yang dipakai oleh kaum wanita kalian seperti mutiara. 

Kamu melihat kapal-kapal membelah ombak lautan, kalian menaiki perahu-

perahu untuk mencari karunia Allah atas apa yang telah Dia limpahkan 

sebagai nikmat kepada kalian dan kalian mengesakan-Nya dengan 

menyembah hanya kepada-Nya semata.” 
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Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

melalui surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor 47/KEPMEN-KP/2016 tentang Perkiraan Potensi, Jumlah Tangkapan 

yang Diizinkan, dan Tingkat Pemanfaatan Sumber Daya Ikan di Wilayah 

Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia menyebutkan bahwa sumber daya 

udang lobster di WPP-RI 572 memiliki nilai dugaan potensi lestari (Maximum 

Sustainable Yield) sebesar 1.297 ton dengan Jumlah Tangkapan yang 

diperbolehkan (JTB) sebesar 80% dari potensi lestarinya atau 1.037 ton dan 

dengan tingkat pemanfaatn (E) 1,10 termasuk dalam kondisi over exploited 

atau pemanfaatan lebih sehingga upaya penangkapan harus dikurangi. 

Lobster memiliki harga yang tinggi. Harga yang tinggi ini 

mengakibatkan terbatasnya volume produksi. Selain itu terdapat kebutuhan 

negara penyuplay lobster yang juga sampai sekarang masih tidak terpenuhi 

akibatnya nominal lobster sangat meningkat setiap tahunnya. Ini adalah 

kesempatan baik yang bisa dimanfaatkan para nelayan serta pembudidaya 

khususnya udang lobster, membina sebuah organisasi untuk pengembangan 

udang lobster tersebut (Kanna, 2016).  

Jadi tingginya nilai ekonomi suatu lobster yang merupakan salah satu 

faktor pendorong nelayan di Pesisir Pantai Dampar Lumajang untuk 

melakukan penangkapan secara terus menerus.  

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan nomor 1 tahun 2015 

tentang penangkapan lobster, kepiting bakau dan rajungan, menjelaskan 

bahwa adanya larangan menangkap lobster pada ukuran karapas kurang dari 8 

cm, dan bagi lobster yang sedang bertelur. Hal ini merupakan upaya salah satu 

pemerintah dalam menjaga keberlangsungan kehidupan lobster. 

Berdasarkan hal – hal yang telah dikemukakan di atas, untuk saat ini 

diperlukan adanya kajian terhadap peraturan – peraturan yang sudah ada, 

seperti mengenai larangan menangkap lobster yang berukuran di bawah 8 cm 

yang sudah di tentukan. Maka diperlukan suatu upaya adanya analisis 
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pengelolaan yang baik dan berkesinambungan sesuai dengan informasi 

mengenai pemanfaatan udang lobster tersebut. Hasil dari penangkapan udang 

lobster yang terbilang bernilai ekonomis, perlu adanya kajian serta analisis 

terhdapat keberlanjutan, maka penulis melakukan penelitian terkait dengan 

judul “Analisis Indeks Keberlanjutan Ekonomi, Sosial, Ekologi, dan 

Teknologi Komoditas Lobster Di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang, 

Jawa Timur.”  

1.2. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana  nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi komoditas 

lobster di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang? 

2. Bagaimana nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial komoditas lobster di 

Pesisir Pantai Dampar, Lumajang? 

3. Bagaimana nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi komoditas lobster 

di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang? 

4. Bagaimana indeks keberlanjutan dimensi teknologi komoditas lobster di 

Pesisir Pantai Dampar, Lumajang? 

5. Bagaimana strategi yang tepat untuk dilakukan dalam pengelolaan 

perikanan tangkap komoditas lobster secara berkelanjutan di Pesisir 

Pantai Dampar, Lumajang? 
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1.3. TUJUAN 

 Mengingat definisi masalah, alasan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi komoditas 

lobster di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang. 

2. Mengetahui nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial komoditas lobster di 

Pesisir Pantai Dampar, Lumajang. 

3. Mengetahui nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi komoditas lobster 

di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang. 

4. Mengetahui nilai indeks keberlanjutan dimensi teknologi komoditas 

lobster di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang. 

5. Menentukan startegi apa yang efesien dilakukan dalam pengelolaan 

perikanan tangkap komoditas lobster secara berkelanjutan di Pesisir 

Pantai Dampar, Lumajang. 

 

1.4. MANFAAT 

 Keuntungan dari penelitian ini diperlukan untuk menjadi manfaat 

dalam kegiatan perikanan khususnya perikanan tangkap komoditas lobster di 

Pesisir Pantai Dampar, Lumajang. Adapun secara khusus manfaat yang di 

harapkan, berikut uraian di bawah: 

1. Sebagai bahan untuk referensi, sebagai penunjang bagi kegiatan 

perikanan tangkap komuditas lobster di Pesisir Pantai Dampar, 

Lumajang sehingga dapat berjalan secara efektif. 

2. Sebagai bahan perbandingan para peneliti-peneliti dari kalangan 

akademisi dalam melakukan sebuah penelitian terkait dengan 

perikanan tangkap lobster di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang. 

3. Dan juga sebagai bahan masukan bagi saya, juga untuk pengambilan 

sebuah keputusan dalam pengelolaan lestari dan berkelanjutan oleh 

Pemerintah, baik Pusat , Provinsi, dan Kabupaten. 
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1.5. BATASAN MASALAH 

 Berdasarkan uraian di atas maka batasan masalah yang di fokuskan 

dalam penelitian ini yaitu adalah : 

1. Penelitian ini hanya terfokus pada sasaran sekelompok nelayan Pesisir 

Pantai Dampar, Lumajang. 

2. Para nelayan di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang yang menjadi target 

eksplorasi adalah gerombolan nelayan jaring. 

3. Mendata seberapa indeks tingkat keberlanjutan Ekonomi, Sosial, 

Ekologi dan Teknologi dalam penangkapan lobster di Pesisir Pantai 

Dampar Lumajang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. LOBSTER 

Lobster adalah komoditas makhluk tak bertulang, juga individu dari 

Filum Arthropoda yang hidup di air (Roble et. al, 1992). Perikanan laut 

menyadari bahwa udang ada 2 macam, khususnya udang panaied serta udang 

lobster. Dari kedua spesies udang tersebut mempunyai nilai jual tinggi yang 

sangat berpengaruh pada nilai sektor ekonomi. Udang lobster diketahui sebagai 

udang yang berduri, salah satu genus dari famili Palinuridae yang terdapat 

sebanyak empat puluh sembilan spesies. Di lautan Indo-Pasifik Barat 

khususnya ada 11 spesies 6 di antaranya diketahui ada di perairan laut 

Indonesia. Dari 6 spesies udang lobster yang terdapat di Indonesia antaralain: 

Panulirus panicillatus, panulirus homarus, panulirus cygnus, panulirus 

polyphagus, panulirus ornatus, serta panulirus versicolor (Mosaa, 1984). 

Penuturan menurut Dharma (2009) sejatinya spesies yang memiliki nama 

Crustacea ada 6 (enam) kelas, seperti : Chepalocarida, remipedia, 

maxillopoda, branchiopoda, malacostraca, dan ostracoda. Dimana ada 

pembagian dari kedua kelas tersebut yaitu untuk kelas Remipedia juga kelas 

Cephaloradia yang cuman mempunyai satu ordo saja. Sedangkan Maxillopoda 

dan Malacostraca mempunyai beberapa group (group=kumpulan taksa). Untuk 

kelas Malacostraca merupakan spesies yang sangat sering ditemukan dan 

semakin luas dimanfaatkan sebagai sumber utama makanan yang berprotein 

tinggi, contohnya seperti lobster, udang krill, kepiting serta udang mantis. 

Ruang hidup mereka yang sangat diminati adalah berupa perairan dengan 

dasaran pasir yang padat dengan banyak tumbuhan rumput laut. 
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Udang lobster juga merupakan kelompok krustasea yang menyebar luas 

di seluruh wilayah perairan Indonesia dan sebagian besar termasuk jenis spiny 

lobster dengan 7 spesies. Udang lobster secara taksonomi termasuk dalam 

group Arthopoda, Kelas Malacostraca, Bangsa Decapoda, Suku Palinuridae 

dan Marga Panulirus yang sangat terkenal di seluruh dunia, sedangkan  secara 

ekobiologisnya , lobster adalah makhluk malam yang hidup di substrat kasar, 

berpasir atau berlumpur dan lobster juga biasanya bersembunyi di lubang atau 

di bawah karang kasar dan juga di terumbu karang, fungsinya agar melindugi 

diri mereka, di perairan  daerah tropis dan sub-tropis. Untuk lobster makhluk 

yang berjenis omnivora, lobster akan memangsa-magsannya hidup-hidup, 

contohnya seperti ikan, moluska, kerang kecil, cacing, dan beberapa tumbuhan 

(Wahyudin et. al., 2016).  

Minat pada udang laut atau lobster  di dunia telah meningkat sekitar 15 % 

per tahun (Jones, 2008). Peningkatan minat ini dipengaruhi oleh pasar dunia, 

khususnya China, sebagai tujuan tarif. Tarif merupakan salah satu tujuan 

promosi lobster laut. Hong Kong juga Taiwan adalah sasaran pasar utama, 

walaupun beberapa produk juga dijual langsung ke Cina utara, Singapura, dan 

Jepang. Volume yang dijual tidak jelas, tetapi kemungkinan besar mendekati 

2.500 ton setiap tahun. Sebagian besar kebutuhan lobster ukuran konsumsi 

dipenuhi dari hasil tangkapan di alam. Tingginya permintaan akan lobster 

dikhawatirkan akan menimbulkan penangkapan berlebih (over-fishing). 

Penangkapan yang  berlebihan  akan berdampak pada kapasitas induk 

(broodstock) sebagai penghasil benih untuk budidaya. Selain akan 

menimbulkan penangkapan berlebih, jumlah lobster hasil tangkapan di alam 

juga tidak menentu. Hal ini dipengaruhi oleh musim tangkap. Begitu pula 

dengan kualitasnya, ukuran lobster cenderung beragam (Jones, 2008). 
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Ekspansi di sektor bisnis dalam negeri dan pengiriman telah mendorong 

semakin seriusnya pembelian lobster. Meningkatnya penangkapan ikan yang 

tidak bergantung pada pemikiran tentang daya dukung aset seperti 

penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak, kalium dan lain-lain 

akan merugikan wilayah dan lingkungan. Penggunaan seperti itu akan 

menyebabkan penurunan stok lobster, pemusnahan spesies, ketidakseimbangan 

antara proporsi jantan dan betina, serta sudut alam lainnya (Junaidi, 2010). 

Untuk sepanjang tahun dalam musim penangkapan udang karang ada beberapa 

puncak seperti pada bulan akhir September sampai dengan awal Februari 

(Wahyuni et, al., 1994). Konsekuensi dari pemeriksaan serta penangkapan 

yang terjadi sangat berbeda pada ikan sendiri, yaitu terjadi pada awal 

November sampai dengan akhir Maret (Subani P. , 1990). 

Ada 5 tahapan dalam siklus hidup udang lobster, diantaranya, dari awal 

mula dewasa yang menghasilkan sperma atau telur, lalu mengerami menjadi 

sebuah puerulus (post larva), yang berkembang menjadi juvenil dan dewasa. 

Untuk marga dari Panulirus mempunyai daur hidup yang sangat majemuk, 

ilmu serta pandangan terhadap tingkat hidup larva yang sangat veminim 

terkhusus terhadap jenis yang berada pada perairan Tropik (Romimohtarto, 

2005). Dilihat dari segi potesinya,sumberdaya lobster bukan yang tertinggi/ 

mendominasi. Padahal, dilihat dari segi harga pasaranya, lobster adalah aset 

perikanan yang memiliki nilai finansial sangat tinggi. Meskipun 

diperdagangkan secara lokal, lobster juga diperdagangkan ke luar negeri 

dengan permintaan pasar yang pada umumnya akan dibangun setiap tahun 

(Nurani, 2002). 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

 Penyebaran  lobster sangatlah di pengaruhi adanya suhu derajat serta 

sebaran terumbu karang (Naamin, 1984). Lautan Indonesia yang sangat dikenal 

dengan kelimpahan spesies terumbu karang terluas di planet ini, sedangkan 

untuk wilayah bagian timur Indonesia berpotensi untuk pertumbuhan 

perkembangan karang yang besar (Surahman, 2008). Di Lautan Indonesia 

bagian timur   terdapat 480 jenis terumbu yang besar dan luas, untuk 60% dari 

jenis terumbu karang di dunia sebagian banyak ada di bagian timur Indonesia 

(Suharsono & Purnomohadi, 2001). Sistem biologi terumbu yang sangat 

penting berpengaruh sebagai lingkungan lobster dengan kemampuan yang 

diharapkan sebanyak 8.804 ton setiap pertahunnya (Suman et. al., 2016; 

KepMen KP. Nomor 47/KEPMEN-KP/2016). 

Ruang hidup udang karang (lobster) secara keseluruhan berada di 

perairan tepi laut yang ada terdapat batu/karang. Karang ini selain juga untuk  

penghalang (pembela) dari terjangan ombak, merupakan juga tempat untuk 

berlindung bagi lobster dari terjangan ombak, pemangsa, dan juga tempat 

mencari makan (Verianta, 2016). Keseluruhan secara menyeluruh, lingkungan 

alam udang berduri mempunyai kualitas kesamaan, dua spesies udang lobster 

di tepi utara Jawa dan habitatnya di planet ini. Teritori udang lobster yaitu 

wilayah yang memiliki timbunan terumbu karang, batuan batu, atau batu 

vulkanik (Subani, 1983). 

Kelompok lobster sangat jelas karena bentuknya yang memikat, jelas dan 

lebih besar dari spesies udang lainnya. Bentuk tubuhnya yang selain lebih 

besar, cangkang udang lobster juga sangat kaku, lebih keras dan memiliki 

kapur, sedangkan berbagai spesies kerang, terutama udang, memiliki kulit yang 

lebih ramping, jernih dan mengandung kitin. Nyaris dibagian semua tubuh 

udang lobster memiliki jarum (duri) besar dan kecil yang amat sangat keras dan 

tajam, terhitung dari ujung kabel radio berikutnya (kabel penerima kedua), 

kepala, belakang tubuh dan lembaran. (Anonimus, 2016). 
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Sebagai contoh udang lobster pasir (Panulirus homarus) yang terdiri dari 

bagian utama, terutama bagian yang menyatu dengan dada yang dibungkus 

dengan karapas keras dan berduri, tubuh terdiri dari jaringan, dan bagian 

belakang ditutupi oleh karapas, dan ekor. Lobster pasir memiliki 9 pasang kaki, 

lima pasang kaki jalan dan empat pasang kaki renang atau disebut juga 

pleopoda, lima kaki jalan di sebelah kanan dan lima kaki yang tersisa. Posisi 

kaki lobster berada di bawah cangkang dan keempat kaki renang berada di 

bawah perut. Kaki renang, selain berfungsi untuk berenang, juga dilengkapi 

untuk membawa telur sebelum dikirim ke alam. Udang lobster pasir memiliki 

punggung yang berwarna biru pucat, kehijauan atau coklat kemerahan, dan 

terdapat bintik-bintik kuning yang besar dan kecil. Di badan ada garis kuning, 

dinamis di bagian belakang pecahan perut. Juga, ada bintik-bintik di kaki 

(Dimas,A.H,2015). 

Vasserot dalam Moosa dan Aswandy (1984) menyatakan bahwa lobster 

juga adalah pemburu entitas organik penting yang juga menggantungkan diri 

pada keadaan fauna mendasar. Adanya kerusakan pada saat kondisi dasar 

peraian secara langsung pasti mempengaruhi keadaan perikanan lobster 

tersebut. Makanan yang paling disukai adalah Moluska Echinodermata. Jenis 

Moluska di makan tersiri bagian atas Gastropoda ( spesies keong ) dan 

Bivalvia ( spesies kerang-kerangan ) dan Echonodermata terdiri Echinoid ( 

spesies bulu babi ), Asteroid ( spesies bintang laut ), Ophiuroid ( spesies 

bintang laut mengular ), Holoturoid ( spesies teripang ), dan Chrinoid ( spesies 

lili laut ). Udang lobster juga memangsa seperti kepiting, kerang, remis dan 

cacing. 

Tingkatan karang yang tinggi dan luas sangat mempengaruhi adanya 

sebaran udang lobster (Naamin, 1984). Dan Indonesia merupakan negara 

dengan dikenal spesies karang paling terbesar di planet ini, dan bagian timur 

Indonesia adalah wilayah yang luar biasa untuk pengembangan karang. Di 

Indonesia bagian timur juga memiliki kekayaan jenis terumbu dan sekitar 480 
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spesies terumbu atau 60% spesies terumbu yang ada di dunia terdapat di 

Indonesia bagian timur. (Suharsono & Purnomohadi, 2001). Sistem biologi 

terumbu yang yang sangat memiliki peran penting sebagai lingkungan udang 

lobster, juga diharapkan memiliki kemampuan yang diinginkan sebesar 8.804 

ton setiap pertahun. 

2.2. MORFOLOGI LOBSTER 

Lobster mempunyai postur tubuh yang berporos sama mirip udang. Ada 

dua bagian utama tubuh lobster seperti kepala disebut juga cephalothorax serta 

tubuh yang disebut sebagai tengah bagian. Tubuhnya terfragmentasi dan 

dilengkapi dengan lima pasang kaki renang. Lobster laut adalah sejenis 

makhluk hidup yang berjenis invertebrata dimana yang mempunyai ciri kulit 

sangat keras serta memiliki tempat dengan keluarga arthropoda. Udang lobster 

yang mempunyai 5 tahap kehidupan yaitu awal tahap pembuatan sel telur, 

kemudian tahap larva, pasca penetasan, remaja dan dewasa. Pada umumnya 

udang lobster yang sudah tumbuh dewasa dapat ditemukan di punggung bukit 

pasir yang ditemukan di tempat-tempat karang dengan kedalaman antara 5-100 

meter, pada malam hari (dinamis menjelang sore hari) dan melakukan interaksi 

pelepasan. Sistem biologi karang mengambil bagian penting sebagai 

lingkungan alami lobster dengan kemampuan yang diharapkan 8.804 ton setiap 

pertahun ( Suman et. al., 2016; KepMen KP.Nomor47/KEPMEN-KP/2016 ). 

Menurut Dradjat (2004), bahwa lobster atau crawfish umumnya hidup di 

tempat yang kasar, misalnya di karang (baik di karang hidup maupun mati) dan 

juga dapat ditemukan di pasir kasar yang halus. Jenis lobster P. Homarus 

ditemukan di perairan dangkal hingga kedalaman beberapa meter dan hidup di 

bukaan batu. Hidup dalam pertemuan besar, dan bisa didapat dengan jebakan 

yang membingungkan juga dijaring pada saat melompat. Lobster yang masih 

muda sangat toleran terhadap kondisi kekeruhan air, sementara udang lobster 
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yang sudah dewasa sangat suka di perairan yang cerah. Lobster menyukai 

kawasan lindung dan perairan yang tenang untuk ditinggali (Dradjat, 2004).  

Akibatnya, banyak lobster bersembunyi tanpa melibatkan terumbu. 

Lobster adalah makhluk malam hari. Pada siang hari, lobster berteduh di sela-

sela atau gua-gua karang. Sekitar waktu malam, makhluk-makhluk ini muncul 

dari tempat persembunyiannya dan kemudian mencari makanan. Makanan 

lobster pada dasarnya adalah makhluk bentik. Lobster memakan makhluk 

bentik dari moluska (bivalvia dan gastropoda) dan echinodermata (imps laut, 

teripang, bintang laut, dan lili laut) (Mosaa, 1984). 

Tatanan nama serta klasifikasi udang lobster secara ilmiah yaitu sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthrophoda 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decaphoda 

Famili  : Paliniridae 

Genus  : Panulirus 

    Panulirus longipes, Panulirus penicillatus, 

Spesies  : Panulirus versicolor,Panulirus ornatus, 

    Panulirus poliphagus 

 

 

Gambar 2. 1 Morfologi Lobster 

(Sumber : Batter Management Practices, 2015) 
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Menjelang akhir ekornya yang memiliki lima lembar kipas yang sangat  

tipis dan juga dapat dipelintir. Dikenal sebagai europoda bagian ini serta  

pangkalnya dikenal sebagai telson. Jika di pasaran lokal akan ditemukan udang 

lobster berwarna hujau agak redup serta memiliki garisan putih di bagian 

tengahnya. 

2.3. PENGELOLAAN PERIKANAN BERKELANJUTAN 

Sehubungan dengan kelayakan udang lobster yang berkelanjutan, 

investigasi data penting dilakukan, tentang ilmu perikanan dan elemen stok 

lobster diharapkan dapat memutuskan desain pengembangan. Contoh 

perkembangan lobster dapat diketahui melalui hubungan antara panjang dan 

berat lobster yang didapat. Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan digambarkan 

serta dirumuskan suatu kondisi persamaan regresi untuk mengukur hubungan 

antara panjang dan berat lobster yang terperangkap di Pesisir Pantai Dampar, 

Lumajang. Perikanan berkelanjutan adalah upaya memadukan tujuan sosial, 

ekonomi dan ekologi. Pelatihan perikanan yang layak dapat dicapai melalui 

pemasangan dan keberhasilan dewan perikanan, yang sebagian besar dijelaskan 

oleh peningkatan kepuasan pribadi dan bantuan pemerintah manusia seperti 

halnya perlindungan aset ikan dan kesejahteraan lingkungan (PPN/Bappenas, 

2014). 

Pembangunan kelautan adalah suatu latihan untuk menggunakan aset 

perikanan yang dapat membuat komitmen besar, mengembangkan lebih lanjut 

bantuan pemerintah daerah melalui pengaturan posisi baru serta lapangan kerja 

baru (Mansyur et. al., 2005). Sebuah rangkaian untuk menggarap bantuan 

pemerintah jaringan tepi laut, khususnya di bidang perikanan untuk ekonomi 

lokal, pemerintah lingkungan membangun program kebutuhan, khususnya 

perluasan kreasi perikanan lobster di Pesisir Pantai Dampar Lumajang. Pada  

implementasinya kebijakan pemerintah harus sejalan dengan masyarakat 
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pesisir dalam pengelolaan penangkapan lobster yang di perbolehkan secara 

benar agar dapat menjadi layak, untuk memiliki pilihan untuk memberikan 

keuntungan moneter ke daerah lokal dan ekonomi teritorial dengan cara yang 

dapat dikelola. Pentingnya menjaga keuangan di sini adalah gerakan kemajuan 

dan pemahaman yang harus memiliki pilihan untuk melakukan pengembangan 

keuangan, pemeliharaan lobster, dan pemanfaatan aset yang baik. 

Lebih-lebih lagi Alder et. al., (2000) mengklarifikasi bahwasanya satu 

penelitian juga bisa dipakai untuk mengevaluasi perikanan laut secara terpadu 

dengan pendekatan penskalaan multidimensi. Jika pendekatan penskalaan 

multidimensi berencana melihat adanya presentasi organisasi perikanan sejauh 

perspektif biologis, finansial, sosial, dan inovatif yang kemudian dapat 

digunakan sebagai panduan untuk menilai rawatan organisasi perikanan. 

Faktor lain yang mempengaruhi suatu keberlanjutan sumberdaya adalah 

pendidikan nelayannya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Dahuri 

(1997), bahwa kurangnya kemampuan untuk menjaga keberlanjutan 

sumberdaya salah satunya disebabkan oleh kurangnya pendidikan, kurangnya 

pendidikan ini menyebabkan turunya tingkat kontribusi daerah secara dinamis 

terhadap keadaan mereka sendiri saat ini. Menurut Nitimulya, Lelana, 

Supardjo, Sukardi, Saksono, dan Soeparno (1996), karena rendahnya informasi 

publik, khususnya pemancing dan calo, hal ini menyebabkan terjadinya 

penyalahgunaan lobster yang soliter mencari target. Pengalaman nelayan untuk 

mengenai upaya pemeliharaan sumberdaya laut juga sangat terbatas, terliahat 

dari kegiatan pemanfaatan perikanan lobster yang baru dimulai sejak tahun 

1983, yang menunjukan bahwa mereka masih muda dalam kegiatan 

pemanfaatan sumberdaya laut, terutama apabila dibandingkan dengan kegiatan 

pemanfaatan perikanan di wilayah lain seperti yang telah terjadi di selat Bali. 

Pemanfaatan sumberdaya laut di perairan Selat Bali telah berlangsung sejak 

sebelum tahun 1950 (( Ritterbush, 1975 dalam (Ghofar, 2002)). Karena masih 

kurangnya pengalaman nelayan lobster di Pesisir Pantai Dampar Lumajang 
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dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan berakibat pada kurangnya 

perhitungan terhadap dampak yang akan terjadi di masa mendatang, sehingga 

mereka cenderung melakukan eksploitasi secara besar tanpa memperhatikan 

aspek ekologi sumberdaya perikanannya. 

Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

melalui Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

nomor 47/KEPMEN-KP/2016 tentang estimasi potensi, jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan, dan tingkat pemanfaatan sumberdaya Ikan di Wilayah 

Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia menyebutkan bahwa 

sumberdaya lobster di WPP-RI 572 memiliki nilai dugaan potensi lestari 

(Maximum Sustainable Yield) sebesar 1.297 ton dengan jumlah tangkapan yang 

diperbolehkan (JTB) sebesar 80% dari potensi lestarinya atau 1.,037 ton dan 

dengan tingkat pemanfaatan (E) 1,10 termasuk dalam kondisi over exploited 

atau pemanfaatan lebih sehingga upaya penangkapan harus dikurangi. Kondisi 

ini sesuai hasil penelitian Balai Penelitian Perikanan Laut (2014) yang 

menyatakan bahwa ukuran panjang karapas udang penaid dan lobster yang 

tertangkap (Lc) di perairan Samudera Hindia Barat Sematera lebih kecil dari 

ukuran matang gonad (Lm). Nilai laju pengusahaan  (E) dari hasil analitik juga 

menunjukan bahwa pemanfaatan sumberdaya udang termasuk lobster sudah 

melebihi potensi lestarinya. Kondisi ini dalam jangka panjang akan semakin 

mengancam kelestarian sumberdaya udang panaid dan lobster karena 

terhambat proses berkembang biak. 
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2.4. PENGELOLAAN PERIKANAN LOBSTER 

Perikanan eksekutif, kualitas, keragaman dan aksesibilitas aset 

perikanan harus dijaga dalam jumlah yang memadai untuk saat ini dan  di 

masa depan. Dengan mengumpulkan semua implikasi dan tujuan 

perikanan para eksekutif, cara lingkungan untuk menangani perikanan 

dewan harus mengingat efek dari mencari bagian-bagian dari sistem 

biologis dan upaya untuk mencoba latihan yang berbeda untuk 

mengamankan lingkungan. (Hutubessy, 2015). 

 

2.4.1. Pengelolaan Perikanan Lobster di Indonesia 

Pengukuran terhadap perikanan di Indonesia pada tahun 2012 

diketahui bahwa posisi lobster sebagai item urutan keempat  untuk produk 

yang tarifnya tinggi, di negara-negara bagian setelah genus udang 

Macrobrachium, genus udang Panaeus serta Metapeaeus. Untuk  

meningkatan kualitas yang ada di pasaran udang lobster juga 

diperlihatkan oleh pengukuran perikanan dari FAO juga  GLOBEFISH, 

dimana diketahui sudah lama pada tahun 1980-an peminat udang lobster 

dari negara Jepang semakin meningkat pada per tahun. 

Berdasarkan laporan Balitbang KKP tahun 2013, menunjukkan 

adanya peningkatan penggunaan dari tahun 2005 ke tahun 2012 diketahui 

bahwa peningkatan hal tersebut sebesar 19,23% dari totalan  tangkap di 

semua WPP yang ada di Indonesia. WPP melakukan ekspansi bisa 

diketahui melalui tabel di bawah ini. Berikut tabel data WPP di Indonesia: 
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Tabel 2. 1 Data WPP Indonesia 

No 

WILAYAH 

PENGELOLAAN 

PERIKANAN 

(WPP) 

CAKUPAN WPP 

RATA-RATA 

KENAIKAN 

(%) 

1 WPP – RI 572 Sebelah Selatan Sunda serta Barat 

Sumatera 

12,27% 

2 WPP – RI 573 Samudera Hindia, sebelah Selatan 

Jawa hingga Selatan Nusa 

Tenggara, Laut Sawu dan Laut 

Timor bagian Barat 

-2,46% 

3 WPP – RI 711 Selat Karimata, Laut Natuna, dan 

Laut Cina Selatan 

353,46% 

4 WPP – RI 712 Laut Jawa 27,4% 

5 WPP – RI 713 Selat Makasar, Teluk Bone, Laut 

Flores, Laut Bali 

106,71% 

6 WPP – RI 714 Telok Tolo dan Laut Banda -8,24% 

7 WPP – RI 715 Teluk Tomini, Laut Maluku, Laut 

Halmahera, Laut Seram dan Teluk 

Berau 

0,43% 

8 WPP – RI 716 Laut Sulawesi dan Sebelah Utara 

Pulau Halmahera 

5,97% 

9 WPP – RI 717 Teluk Cendrawasih dan Samudera 

pasifik 

59,03% 

10 WPP – RI 718 Teluk Aru, Laut Arafura, Laut 

Timor bagian Timur 

95,21% 

(Sumber :Batter Management Practices, 2015) 

 

Peningkatan perolehan pada tabel di atas, jelas dapat 

membahayakan pengelolaan aset lobster laut di Indonesia jika tidak 

diawasi seperti yang diharapkan. Dengan administrasi yang handal dan 

ekonomis, dipercaya aset udang lobster di alam laut sangatlah terjaga 

serta apabila terus di manfaatkan. Beberapa kalangan pengusaha dan 

pemancing belum mengetahui tentang arti penting penangkapan ikan 

yang tidak berbahaya bagi ekosistem yang dapat menjamin daya dukung 

stok lobster laut, misalnya dengan merusak iklim memakai bahan bom 

(peledak) dan kalium, jelas mengakibatkan kerusakan lingkungan serta  
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tempat tinggal udang lobster. Meningkatnya harga udang lobster yang 

terbilang cukup tinggi mengakibatkan pengambilan yang dilakukan 

secara terus dengan tidak melihat kondisi ekologinya maka akan punah 

dimasa yang akan datang. 

Fauzi (2004) mengungkapkan bahwa konsep keberlanjutan 

merupakan konsep sederhana namun kompleks, sehingga pengertian 

keberlanjutan pun sangat multidimensi dan multi-interprestasi. Oleh 

karena itu, para ahli sepakat untuk sementara mengadopsi pengertian 

yang telah disepakati oleh Komisi Brundtland yang menyatakan bahwa 

“Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan generasi saat ini tanpa menguragi kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya”.  

 

2.4.2. Pengelolaan Perikanan Lobster di Pesisir Pantai Dampar Lumajang 

Bertelur adalah cara reproduksi udang lobster. Untuk udang lobster 

betina ketika  telurnya cukup menetas kira-kira panjang ukuran total 16 

cm. Sementara untuk telur udang lobster jantan sudah berkembang bola 

lebih panjang, yaitu sekitar 20 cm. Lobster betina yang sedang bertelur 

mengamankan telurnya dengan cara meletakkan atau meletakkan telurnya 

di bagian tengah bawah sampai telur siap dan melahirkan menjadi tukik 

udang. Menjelang akhir masa bertelur dan setelah dipersiapkan, lobster 

akan menjauh dari pantai dan menuju perairan karang yang lebih dalam 

untuk melahirkan (Nontji, 1993).   

Pesisir Kabupaten Lumajang panjang pantainya 75 Km yang 

membentang mulai dari Kecamatan Yosowilangun sampai dengan 

Kecamatan Tempursari yang terdapat di 12 desa pantai memiliki 

sumberdaya perikanan cukup besar. Komoditas ikan yang dihasilkan 

diantaranya adalah tongkol, layu, layang, kembung, tenggiri, teri, kerapu, 

kakap, cucut / hiu, udang barong/lobster. 
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Tabel 2. 2 Total Produksi Perikanan Laut serta Budidaya di Kabupaten Lumajang Tahun 

2013-2016 

URAIAN  PRODUKSI ( dalam Ton ) 

2012 2013 2014 2015 2016 

PENANGKAPAN      

- Laut 3.085,37 4.083,94 4.303,82 4.555,77 4.698,76 

- Perairan Umum 581,64 577,39 613,98 642,01 668,31 

JUMLAH  4.387,02 4.661,33 4.917,8 5.197,78 5.367,07 

BUDIDAYA      

- Tambak 632,47 697,38 858,12 866,70 868,35 

-Inbudkan/kolam 776,29 806,47 955,32 1.003,08 1.065,13 

- Karamba 951,84 970,06 1.103,07 1.133,27 1.162,57 

Jumlah  2.360,60 2.473,39 2.916,51 3.003,05 3.096,05 

TOTAL 6.747,62 7.135,22 7.834,31 8.200,83 8.200,83 

(Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan,  2007) 

 

2.5. METODE MSI DAN RAPFISH 

Metode yang digunakan untuk mengetahui indeks keberlanjutan dapat 

dilakukan dengan dua metode, yaitu metode MSI dan RAPFISH. Berikut 

penjelasanya: 

2.5.1 Metode of Successive Interval (MSI) 

Menurut Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat (2011), “Method of 

Successive Interval (MSI) adalah metode penskalaan untuk menaikkan skala 

pengukuran ordinal ke skala pengukuran interval.” 

Sebuah wawasan, skala informasi dapat diisolasi menjadi 4, khususnya: 

pura-pura, ordinal, peregangan, dan proporsi. Skala informasi merupakan hal 
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yang harus diperhatikan dalam memimpin penyelidikan informasi. Hal ini 

karena setiap teknik pemeriksaan memerlukan jenis informasi yang dapat 

digunakan dengan strategi tersebut. Misalnya, dalam pemeriksaan informasi 

yang menggunakan banyak kekambuhan langsung, diperlukan informasi yang 

digunakan dalam skala rentang atau proporsi. Hal ini menjadi penghalang jika 

kita saat ini memiliki informasi penelitian dalam skala ordinal, namun strategi 

yang akan digunakan adalah berbagai kekambuhan langsung. 

Menurut Sambas Ali Muhidin (2011) langkah-langkah kerja yang 

mungkin untuk mengubah jenis informasi ordinal untuk memperluas informasi 

melalui Methode of Successive Interval (MSI) adalah : 

1. Fokus pada jumlah (frekuensi) responden yang ditujukan 

menawarkan responden ke pilihan lain (kategori) jawaban yang 

pada saat itu dapat diakses. 

2. Pisahkan setiap angka pada pengulangan dengan jumlah individu 

responden (n), selanjutnya ditentukan proporsi pada setiap  

jawaban alternatif individu responden. 

3. Cantumkan luasan menyeluruh dengan berurutan maka diperoleh 

gabungan luasan dari jawaban elektif pada responden. 

4. Jika digunakan dengan tabel distribusi normal baku, hitung nilai 

(z) untuk kategori yang dilandaskan proporsi komulatif setiap 

jawaban responden. 

5. Perhitungan pada nilai skala setiap nilsi (z) menggunakan rumus 

yaitu:  

SV= 
(𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ−𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

(𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠−𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 

6. Melakukan tranformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai 

skala interval, dengan rumus: 

Y = Svi + [Svmin] 
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2.5.2 Rapid Appraissal for Fisheries (RAPFISH) 

Menurut Pitcher dan Preikshot (2001), pemeliharaan perikanan untuk 

setiap sudutnya, dinilai untuk menentukan statusnya dalam jangka waktu 

tertentu. Selain itu, dilihat dari statusnya, dinamika atau pendekatan untuk 

mengikuti dan membina status yang dimaksud dapat dilakukan secara merata 

dengan mengupayakan keadaan karakteristik keterjagaan perikanan. 

Metode RAPFISH (Rapid Appraissal for Fisheries) adalah metode 

terbaru yang dibuat oleh University of British Columbia Canada, yang 

merupakan analisis untuk mengevaluasi keberlanjutan (sustainability) 

perikanan secara multidisiplin. Rapfish bergantung pada metode penunjukan, 

yang memasukkan sesuatu ke dalam permintaan properti yang dapat diukur 

Multi-Dimensional Scaling (MDS). Aspek dalam Rapfish menyangkut aspek 

keberlanjutan dari ekologi, ekonomi, teknologi, sosial dan teknologi (Nababan 

et. al., 2007). 

Standar informasi untuk memenuhi semua hal yang berkaitan pada 

aplikasi Rapfish, berbagai informasi latihan guna untuk melakukannya dengan 

cara: (1) dikumpulkan macam-macam informasi yang berkaitan dengan 

distribusi logis; (2) dikumpulkan petunjuk mirip dari beberapa sumber yang 

berbeda (penjelasan pembaharuan informasi); (3) pengecekan lapangan untuk 

pemeriksaan secara langsung serta wawancara informasi (melalui pengelola, 

dan para nelayan) untuk informasi yang lebih akurat dan tepat; (4) penyediaan  

kuisoner juga terpaut langsung bersama Rapfish (Nababan et. al., 2007). 

Penyusunan pada penelitian ini lebih bertujuan sebagai sarana sosialisasi 

metode analisis multivarites yang berbasis multidimensional scaling (MDS), 

terutama yang diaplikasikan pada metode RAPFISH. Hal ini diharapkan agar 

lebih mudah digunakan serta para pengguna dan pembaca benar-benar 

mengetahui dan dapat me-recheck ataupun menyesuaikan penetapan setiap 

dimensi dan atribut yang digunakan. lsi daripada pedoman tersebut teridiri dari 
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kolom-kolom seperti, Atribut,  Skala Skor, Baik (good), Buruk (bad), Up, 

Down, Anchor Fisheries,  Penjelasan, dan Bentuk Pertanyaan. 

a) Atribut  

Pada kolom "Atribut” memperlihatkan atribut-atribut setiap dimensi yang 

diharapkan menjadi bahan penentuan indikator kinerja pembangunan 

perikanan tangkap, sekaligus sebagai bahan rekomendasi bagi penyusunan 

kebijakan pengelolaan subsektor perikanan tangkap yang lestari. Selanjutnya 

didalam kolom tersebut disertakan sumberdata 

b) Skala skor 

Pada kolom “Skala skor” memperlihatkan rentang nilai skala ordinal 

sebagai dasar pemberian skoring untuk atribut-atribut di setiap dimensi yang 

akan dianalisis. Besarnya skala mengacu pada pedoman RAPFISH yang 

berlandaskan pada "FAO Code of Conduct for Responsible Fisheries', 

(Preikshot, 2001). 

c) Baik (Good) 

Pada kolom "Baik (good)” memperlihatkan nilai (bagi setiap atribut) dan 

juga mencerminkan kondisi yang mendukung perikanan tangkap yang lestari. 

Besarnya skala mengacu pada pedoman RAPFISH yang berlandaskan pada 

"FAO Code of Conduct for Responsible Fisheries" (Preikshot, 2001). 

d) Buruk (Bad) 

Pada kolom "Buruk (bad)” memperlihatkan nilai (bagi setiap atribut) 

yang menunjukan kondisi tidak mendukung perikanan tangkap yang lestari. 

Besarnya skala mengacu pada pedoman RAPFISH yang berlandaskan pada 

"FAO Code of Conduct for Responsible Fisheries" (Preikshot, 2001). 
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e) Up 

Pada kolom “Up” yang di perlihatkan analisis RAPFISH biasanya 

diberi nilai good pada setengah atribut pertamanya, dan diberi nilai bad pada 

setengah atribut selanjutnya. 

f) Down 

Pada kolom “Down” dalam RAPFISH setengah atribut awal bernilai 

bad, dan diberi nilai good untuk setengah atribut selanjutnya.  

g) Anchor Fisheries 

Pada kolom “Anchor Fisheries” dalam RAPFISH ini fungsinya yaitu, 

akan membentuk sebuah lingkaran serta membatasi semua atribut yang 

nantinya akan menentukan dimana letak atribut tersebut. 

h) Penejalsan  

Pada kolom "Penjelasan" ini berisikan uraian alasan digunakannya 

sebuah atribut-atribut didalam setiap dimensi yang dianalisis beserta 

pemberian skor atribut-atribut tersebut dengan berlandaskan pada konsep 

pembangunan berkelanjutan yang mendukung terwujudnya pembangunan 

sektor perikanan tangkap yang berkelanjutan. 

i) Bentuk pertanyaan  

Pada kolom "Bentuk pertanyaan" kegunaannya adalah lebih bersifat 

teknis/operasional yang merupakan bentuk kuesioner atau daftar pertanyaan 

bagi kegiatan verifikasi lapang pada kondisi atau status perikanan tangkap di 

suatu wilayah pengelolaan perikanan tangkap yang dianalisis. 
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2.6. PENELITIAN TERDAHULU 

Secara teori penelitian terdahulu sangatlah menjadi salah satu acuan 

penulis untuk melakukan penelitian sehingga penulis dapat menambah dan 

memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam mencari judul yang sama penulis tidak menemukan judul 

yang sama seperti judul penulis dalam penelitian terdahulu. Berikut adalah 

penelitian terdahulu berupa  jurnal yang terkait dengan penelitian dilakukan: 

Tabel 2. 3 : Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Metode Hasil Perbedaan Penelitian 

1 Analisis Indeks 

Keberlanjutan Usaha 

Pembesaran Lobster Di 

Pulau Lombok Provinsi 

Nusa Tenggara Barat 

Metode penelitian ini adalah 

data primer hasil wawancara 

terhadap 106 orang 

pembudidaya lobster, 

sedangkan pemilihan sampel 

menggunakan teknik sampling 

snowball 

Hasil perhitungan indeks 

keberlanjutan bahwa masuk 

dalam kategori sedang, baik 

untuk dimensi ekonomi,sosial 

maupun lingkungan dengan nilai 

indeks masing-masing sebesar 

0,58 :0,56: dan 0,54. Interaksi 

gabungan antara ketiga dimensi 

tersebut masuk dalam kategori 

sedang dengan nilai sebesar 0,56. 

• Dimensi yang di gunakan ada 

penambahan  yaitu, 

Ekonomi,Sosial,Ekologi dan 

Teknologi. 

• Metode yang digunakan tes 

sampel sangat penting untuk 

jumlah dan atribut yang 

dipindahkan oleh penduduk. 

Analisis terhadap aspek 

biologi lobster dilakukan 

terhadap hubungan panjang 

berat, jenis kelamin, serta 

tingkat kematangan gonad 

dari lobster tersebut. 

Sedangkan analisis 

keberlanjutan sumberdaya 

Lobster laut menggunakan 

metode RAPFISH. 

2 Tinjauan Dimensi 

Ekonomi Keberlanjutan 

Pengelolaan Budidaya 

Laut Di Teluk Saleh 

Kabupaten Sumbawa 

Teknik Rap-Insus-Seawed 

(Rapid Appraisal-

Sustainability for Seaweed) 

dan Rap-Insus-Grauper (Rapid 

Appraisal – Sustainability for 

Grouper) telah diubah dari 

program RAPFISH (Rapid 

Assessment Trichnique for 

Fisheries) 

Indikator berkesinambungan 

untuk dimensi ekonomi dalam 

penanganan budidaya laut untuk 

budidaya rumput laut dengan 

menggunakan  bentuk  long-line 

akan bertambah tinggi jika 

mengumpamakan dengan 

indikator berkesinambungan 

untuk dimensi ekonomi 

pengelolaan budidaya 

ikan kerapu sistem KJA di 

kawasan Teluk Saleh Kabupaten 

Sumbawa. 

• Jenis penelitian ini bersifat 

sosial deskriptif subjektif 

adalah teknik yang digunakan 

untuk menggambarkan atau 

menyelidiki hasil eksplorasi 

namun tidak digunakan untuk 

membuat tujuan yang lebih 

luas. Teknik pemeriksaan 

subyektif sendiri merupakan 

strategi eksplorasi yang 

digunakan untuk memeriksa 

keadaan artikel normal 

dengan menyebarkan polling 

(sebagai lawannya adalah 

eksperimen). 
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3 Analisis Keberlanjutan 

Perikanan Ikan Terbang 

di Kabupaten Takalar, 

Sulawesi Selatan 

Pertimbangan kapasitas  

kelangsungan perikanan ikan 

terbang di Kabupaten Takalar 

dijalankan  dengan 

memanfaatkan  teknik 

RAPFISH. Metode RAPFISH 

(Rapid Appraisal Technique 

for Evaluating Fisheries 

Sustainability) yang 

ditingkatkan oleh Fisheries 

Center, University of British 

Columbia di tahun 1999. 

Metode RAPFISH 

dilaksanakan  dengan menukur  

atribut yang terletak pada 

masing-masing dimensi 

penanganan perikanan 

Status daya dukung perikanan 

ikan terbang di Kabupaten 

Takalar tergolong kurang layak, 

file esteemnya dihasilkan sebesar 

30.93 

• Analisis status keberlanjutan 

pengelolaan perikanan 

tangkap komuditas lobster di 

Pesisir Pantai Dampar 

Lumajang. 

4 Strategi Pengelolaan 

Penangkapan Lobster 

( Panulirus SPP ) 

Secara Keberlanjutan 

di Kabupaten 

Simeulue Provinsi 

Aceh 

1. Mengidentifikasi kondisi 

eksisting di lapangan. 

2. Mencari sumber 

permasalahan yang menjadi 

penghambat pengelolaan 

penangkapan lobster 

dengan melakukan 

wawancara. 

3. Melakukan analisis 

kesenjangan ( gap analysis 

) antara kondisi saat ini 

dengan kondisi ideal. 

4. Dilakukan perumusan 

strategi dan kebijakan. 

Hasil utama dalam kegiatan 

penangkapan lobster di 

Kabupaten Simeulue adalah 

pengelolaanya yang masih 

bersifat “ open acces” dan 

minimnya kontrol serta 

pengawasan pemerintah akibat 

belum adanya regulasi khusus 

untuk perizinan penangkapan 

lobster. 

• Dimensi yang di gunakan  

yaitu,Ekonomi,Sosial,Ekologi 

dan Teknologi. 

• Analisis keberlanjutan 

sumberdaya Lobster laut 

menggunakan metode 

RAPFISH. 

5 Laju Tangkap dan 

Analisis Usaha 

Penangkapan Lobster ( 

Panulirus sp) Dengan 

Jaring Lobster ( 

GILLNET 

MONOFILAMENT ) di 

Perairan Kabupaten 

Kebumen 

Analisis yang dilakukan  

menggunakan teknik  

deskriptif. Berdasarkan 

analisis dari  Singarimbun dan 

Effendi (1995), bahwa teknik 

deskriptif adalah cara 

penelitian yang mengutamakan 

pengamatan (observasi) 

tehadap kondisi sekarang. 

Mengingat hasil penelitian sudut 

laju tangkapan setiap  usaha 

penangkapan lobster serta  

memanfaatkan jaring lobster 

(gillnet monofilament) di 

Kabupaten Kebumen didapatlah 

sebuah nilai rata – rata Catch per 

Unit Effort (CPUE) pada tahun 

2004 – 2009 di Kabupaten 

Kebumen adalah 1,037914609 

kg/trip. 

Metode yang digunakan sampel 

sangat penting untuk jumlah dan 

kualitas yang digerakkan oleh 

penduduk. Analisis terhadap 

aspek biologi lobster dilakukan 

terhadap hubungan panjang berat, 

jenis kelamin, serta tingkat 

kematangan gonad dari lobster 

tersebut. Sedangkan analisis 

status keberlanjutan pengelolaan 

perikanan tangkap komuditas 

lobster di Pesisir Pantai Dampar 

Lumajang menggunakan metode 

RAPFISH. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pasirian, Desa Bades, 

Kabupaten Lumajang, Pesisir Pantai Dampar yang daerahnya terletak di ruang 

tapal kuda Provinsi Jawa Timur. Sedangkan bagian barat, khususnya yang 

berbatasan langsung dengan Kabupaten Malang juga Kabupaten Probolinggo, 

ada sederetan Pegunungan Bromo-Tengger-Semeru, dengan puncak Gunung 

Semereu (3.676 m) dan Gunung Bromo (2.392 m). Penelitian ini yang 

dilakasanakan selama bualan Desember 2020 sampai Desember 2021. Berikut 

merupakan peta lokasi penelitian serta jadwal kegiatan selama penelitian 

berlangsung : 

       

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian 

(Sumber : Peneliti, 2021) 
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3.2. TAHAPAN PENELITIAN  

Tahapan dalam penelitian yang dilaksanakan meliputi studi pustaka, 

aplikasi metode (pengumpulan data, pengelolaan data, dan analisis data), dan 

penulisan hasil penilitian. Setiap gambaran penelitian ini mulai rencana 

penelitian sampai dengan selesainya penelitian, berikut dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Diagram Alur Tahap Penelitian 

(Sumber:  Olah Pribadi, 2021) 

  

Pengumpulan Data 

Mulai  

Dimensi 

Ekonomi 
e 

Dimensi 

Sosial 

Dimensi 

Ekologi 
Dimensi 

Teknologii 

RAPFISH 

Indeks keberlanjutan Ekonomi, Sosial, Ekologi dan Teknologi 

Komoditas Lobster di Pesisir Pantai Dampar, Lumajang 

Selesai 

Penentuan Sampel 
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3.3. ALAT PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan berfungsi untuk mengetahui indeks 

keberlanjutan usaha penangkapan lobster, oleh sebab itu alat yang digunakan 

dalam melancarkan penelitian ini membantu mempermudah dalam 

menganalisis, berikut dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 1: Alat Penelitian 

No  Nama Alat / Software Fungsi Alat 

1 Laptop / Komputer Untuk pengelolahan data 

2 Microsoft Word 2010 Untuk penulisan laporan  

3 Microsoft Excel 2003 Untuk pembuatan digram dan perhitungan 

4 Instrumen Kuesioner Untuk memperoleh infomasi / data dari 

informan 

5 Arcgis 10.3 Untuk membuat peta lokasi penelitian 

6 Software RAPFISH Untuk mengevaluasi keberlanjutan 

7 Alat Tulis Untuk menulis data di lapangan 

8 Camera Handphone Untuk dokumentasi foto, dan rekaman video 

 (Sumber: Data, 2021) 

 

3.4. JENIS PENELITIAN  

Penelitian survei adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail 

tentang latar belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas dari kasus 

atau kejadian suatu hal yang bersifat umum. Menurut Sugiyono (2013), 

“Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian 

yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 

adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 

ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel, sosiologis 

maupun psikologis”.  
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Bermacam-macam informasi dalam ukuran penelitian tinjauan adalah 

tindakan vital untuk memperoleh data yang diperlukan sesuai tujuan 

pemeriksaan (Subandi et. al., 2017). Penyatuan suatu data memerlukan adanya 

instrumen. Pemilihan instrumen informasi yaitu sebuah alat yang dipergunakan 

agar terkumpulnya sebuah informasi yang berasal dari narasumber. Salah satu 

instrumen pemerolehan informasi yaitu kuesioner. Survei adalah instrumen 

bermacam-macam informasi yang dipergunakan untuk mengumpulkan banyak 

informasi (Ismail, 2019). Untuk memberikan berbagai pertanyaan yang 

tersusun secara terorganisir kepada responden yang diidentifikasi dengan reaksi 

mereka terhadap berbagai faktor yang diperiksa (Muchlis et. al., 2019). 

Jenis penelitian ini bersifat sosial deskriptif. Menurut Sugiyono (2008) 

teknik deskriptif yaitu adalah strategi yang digunakan untuk menggambarkan 

atau membedah suatu hasil penelitian namun belum dimanfaatkan untuk tujuan 

yang lebih luas. Teknik metode penelitian kualitatif suatu teknik metode yang 

pas untuk digunakan saat meneliti pada kondisi obyek alamiah, contohnya 

dengan pesebaran kuisioner. Pada  pengumpulan data penelitian yaitu dengan 

data primer. 

Teknik strategi adalah prosedur pemeriksaan. Prosedur inspeksi pada 

dasarnya dikumpulkan menjadi dua, khususnya pengujian kemungkinan dan 

pengujian non-kemungkinan. Peneliti dalam hal ini menggunakan teknik 

metode purposive sampling saat ketika penelitian dilaksanakan. Alasan 

menggunakan teknik purposive sampling ini karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh sebab itu, 

penulis memilih teknik purposive sampling untuk menetapkan pertimbangan-

pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-

sampel yang digunakan pada penelitian berlangsung (Sugiyono, 2016). 
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3.5. PENENTUAN SAMPEL 

Subyek dari pemeriksaan yang dibedakan sebagai komponen masyarakat 

yang atributnya akan direnungkan dan dipandang sebagai gambaran 

masyarakat. Arikunto, 2006 dalam Negara (2017) mengatakan yaitu contoh itu 

penting untuk populasi lengkap yang membahas kualitas yang umumnya serupa 

dan dipandang sebagai ilustratif dari populasi. Ini menentukan jumlah tes ujian 

yang ditentukan oleh rumusan dari Slovin (Etta dan Sopiah 2010 dalam Azizi 

(2017)). 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

Penjelasan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Margin of error yaitu besarnya kesalahan yang dapat di tolelir 

dan biasanya 5%. 

Sampel  penjelajahan ini adalah para nelayan yang ada di Pantai Dampar 

yaitu merupakan individu dari KUBN Dampar, secara administrasi ataupun 

individual dari KUBN Dampar. Dihitung dari sejumlah kepala dan individu 

yang ada di KUBN Desa Dampar terdapat sebanyak 78 para nelayan aktif yang 

juga tergabung pada 4 Kelompok Usaha Gabungan Perikanan (KUBN) Desa 

Dampar, kelompok tersebut yaitu: Samudera Abadi, Mina Samudera, Laut Biru 

serta Langgeng Samudera.  

𝑛 =  
78

1 + 78(0,05)²
 

𝑛 =  
78

1,195
= 65,27 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
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Berdasarkan perhitungan di atas maka jumlah responden dalam 

penyelidikan ini sebanyak 65 orang. Sampel penelitian yang diambil yaitu 

dengan menggunakan cara purposive sampling, karena tidak kesemua 

sampel/responden yang memiliki kriteria yang sesuai. Berikut kriteria yang 

dijadikan bahan sebagai sampel/responden pada penelitian ini, yaitu : 

• Keberadaan nelayan serta kesediaannya untuk dijadikan responden 

• Nelayan telah memiliki pengalaman dalam bidangnya 

• Nelayan yang tergabung kedalam kelompok Usaha Bersama Nelayan 

(KUBN) Desa Bades, Kecamatan Pasirian, Pnatai Dampar. 

 

3.6. METODE PENGUMPULAN DATA 

3.6.1. Angket ( Kuesioner ) 

Angket data dari yang dikumpulkan yaitu melalui kegiatan 

wawancara dengan bantuan angket (kuesioner). Responden yang di 

wawancarai adalah para nelayan yang terdapat di Pesisir Pantai Dampar, 

Lumajang. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat 

diberi skor, misalnya, berikut pada tabel 3.3: 

Tabel 3. 2: Item Jawaban Angket Kuantitatif 

No  Keterangan Skor 

1 Setuju / selalu / sangat positif  3 

2 Setuju / sering / positif  2 

3 Tidak setuju / hampir tidak pernah / negatif 1 

4 Sangat tidak setuju / tidak pernah 0 

(Sumber :Sugiyono, 2001 ) 
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3.6.2. Data Primer 

Informasi esensial juga merupakan informasi yang didapatkan  

secara langsung melalui subjek penelitian, untuk keadaan ini para 

ilmuwan mendapatkan informasi atau data secara transparan dengan 

memanfaatkan instrumen yang sudah ditentukan sebelumnya. Informasi 

penting dikumpulkan oleh peneliti untuk menanggapi pertanyaan 

penyelidikan. Bermacam-macam informasi penting adalah bagian dalam 

dari interaksi eksplorasi dan sering menjadi dasar untuk tujuan dinamis. 

Informasi penting dipandang lebih tepat, karena informasi tersebut 

diperkenalkan secara mendalam. Indriantoro dan Supomo dalam 

Purhantara (2010). 

 Informasi data yang digunakan untuk status keberlanjutan 

perikanan tangkap dalam komuditas lobster dilakukan pemilihan 

responden dengan di dasarkan pada keahlian yang dimiliki mengenai 

kegiatan perikanan secara umum, maupun lebih khusus di bidang 

perikanan tangkap komuditas lobster, yaitu seperti : 

1) Nelayan Kapal di Kabupaten Lumajang 

Pada pengambilan dan pengumpulan data primer terfokus pada 

aspek keberlanjutan perikanan tangkap komoditas lobster di Pesisir Pantai 

Dampar, Lumajang yang meliputi : 

• Dimensi ekonomi : pendapatan rata-rata nelayan, pendapatan lain 

diluar usaha penangkapan, pembatasan upaya penangkapan,besarnya 

subsidi. 

• Dimensi sosial : status konflik, tingkat pendidikan, pengetahuan 

nelayan terhadap lingkungan, sosialisasi penangkapan, dan pengaruh 

nelayan. 
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• Dimensi ekologi :jenis lobster yang tertangkap, tangkapan yang 

terbuang, ukuran lobster yang tertangkap, dan jangkauan daerah 

penangkapan. 

• Dimensi teknologi : efek samping alat tangkap, ukuran kapal, alat 

bantu penangkapan, selektivitas alat tagkap, lama melaut, dan 

kemampuan meningkatkan kapasitas kapal. 

Untuk lebih jelasnya dalam penjelasan mengenai dimensi (ekonomi, 

sosial, ekologis, dan teknologi) dapat dilihat pada lampiran 1. 

 

3.6.3. Data Sekunder  

Informasi opsional adalah informasi yang sekarang dapat diakses 

dalam struktur yang berbeda. Untuk sumber informasi data sekunder 

tambahan ini adalah informasi faktual atau informasi yang telah ditangani 

sehingga layak untuk digunakan dalam wawasan, biasanya dapat diakses 

di kantor-kantor pemerintah, lembaga administrasi informasi, perusahaan 

swasta atau zat lain yang terkait dengan penggunaan informasi. (Moecher, 

2002). 

Secara umum data sekunder yang berupa catatan, bukti serta 

laporan historis yang secara otomatis tersusun di arsip (dokumenter) juga 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Oleh sebab itu dalam 

penelitian yang dilakukan ini data sekunder didapatkan dari lembaga 

ataupun perusahaan serta pihak-pihak yang berkaitan, berupa wawancara 

secara langsung dengan dinas terkait yang ada dikantor  serta petugas 

lapangan. 
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3.6.4. Studi Kepustakaan ( Library  Research ) 

Penelaahan dalam studi penulisan ini, para penulis juga 

mengumpulkan serta mempelajari berbagai teori dan pemikiran penting 

terkait dengan masalah yang diteliti. Para penulis memperoleh spekulasi 

dan ide-ide penting dengan memeriksa berbagai jenis bacaan seperti 

buku, jurnal, dan bahan bacaan terkait lainnya. 

 

3.7. METODE ANALISIS DATA  
 Analisis keberlanjutan sumberdaya Lobster laut menggunakan metode 

RAPFISH yang dimodifikasi dari program (Rapid Apraisal For Fisheries 

Sustainability) RAPFISH dengan  diluaskan lagi oleh universitas dari colombia 

(Fisheries Center University of British Columbia) (Kavanagh, 2001) telah 

banyak dipakai beberpa peneliti seperti Fauzi dan Anna, 2002; Hartono et al, 

2005; Nababan et al, 2007; Nur, 2011; Nadiarti, 2011. Indikator dimensi serta 

atribut yang dipergunakan dalam penilaian kriteria keberlanjutan yaitu 

modifikasi manual EAFM (Ecological Aproach for Fisheries Management) 

dari KKP, WWF, dan PKSPL-IPB (2012). 

 Analisis ordinasi RAPFISH dilakukan melalui tahapan : (1) Penentuan 

atribut sistem yang dikaji dan pemberian skor; (2) Penilaian setiap atribut dalam 

skala ordinal berdasarkan kriteria keberlanjutan setiap dimensi; (3) Analisis 

ordinasi untuk menentukan ordinasi dan nilai stres; (4) Penyusunan indeks dan 

status keberlanjutan sistem yang dikaji setiap dimensi; (5) Analisis sensifitas 

(Leverage Analysis) untuk melihat atribut atau perubahan sensitif yang  

memengaruhi keberlanjutan, dan (6) Penilaian keberlanjutan menggunakan 

indeks keberlanjutan setiap dimensi. 
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Gambar 3. 3 Tahapan Aplikasi RAPFISH 

(Sumber : Alder et al, 2000) 

  
 
 

Kemudian di dalam penilaian skor dari masing-masing atribut dianalisis 

secara multidimensi untuk menentukan satu atau beberapa titik yang 

mencerminkan posisi keberlanjutan ketersediaan lobster yang dikaji relative 

terhadap dua titik acuan yaitu titik “baik” („good”) dan titik „buruk” (“bad‟). 
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Untuk memudahkan ordinasi pada penangkapan lobster ini menggunakan 

perangkat lunak modifikasi Rapfish (Kavanagh, 2001). Perangkat lunak 

Rapfish ini merupakan pengembangan MDS yang ada di dalam perangkat lunak 

SPSS, untuk proses rotasi, kebalikan posisi (fliping), dan beberapa analisis 

sensitivitas telah dipadukan menjadi perangkat lunak. Melalui MDS ini maka 

posisi titik keberlanjutan tersebut dapat divisualisasi dalam dua dimensi yaitu 

(sumbu horizontal dan vertikal). Untuk memproyeksikan titik-titik tersebut 

pada garis mendatar dilakukan proses rotasi, dengan titik ekstrem “buruk” 

diberi nilai skor 0% dan titik ekstrem “baik” diberikan nilai skor 100%.  

Posisi keberlanjutan sistem yang dikaji akan berada di antara dua titik 

ekstrem tersebut. Nilai ini merupakan nilai indeks keberlanjutan ketersediaan 

lobster.  

Analisis ordinasi ini juga dapat digunakan hanya untuk satu dimensi saja 

dengan memasukkan semua atribut dari dimensi yang dimaksud. Hasil analisis 

akan mencerminkan seberapa jauh status keberlanjutan antar dimensi dapat 

dilakukan dan divisualisasikan dalam bentuk diagram layang-layang, seperti 

dalam gambar 3.4  berikut: 

 

Gambar 3. 4 Ilustrasi Indeks Keberlanjutan setiap dimensi di Peisisir Pantai Dampar Lumajang 

(Sumber : Olah data, 2021) 
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Indeks nilai dari keberlanjutan dalam penelitian ini di samkan dalam 4 

kategori seperti yang digunakan pada Susilo (2003 dalam Hamdan, 2007) 

dimana nilai angka diperkiraan pada tiap-tiap skor dimensi dinyatakan dengan 

skala yang terburuk (bad) 0% sampai ke yang terbaik (good) 100%. 

Tabel 3. 3 Kategori indeks keberlanjutan untuk setiap dimensi yang di kaji 

No Nilai Indeks Kategori 

1 0 – 25 Tidak Keberlanjutan 

2 >25 – 50 Kurang Keberlanjutan 

3 >50 – 75 Cukup Keberlanjutan 

4 >75 – 100 Berkelanjutan 

 (Sumber: Susilo, 2003 dalam Hamdan, 2007) 

 

Selanjutnya untuk menentukan status keberlanjutan pengelolaan 

perikanan lobster laut secara keseluruhan digunakan klasifikasi sebagai berikut: 

(1). Apabila nilai indeks 0 - 25, berarti status pengelolaan tidak keberlanjutan, 

(2). Apabila nilai indeks >25 - 50, berarti status pengelolaan kurang 

keberlanjutan, (3). Apabila nilai indeks >50 - 75, berarti status pengelolaan 

cukup berkelanjutan, dan (4). Apabila nilai indeks >75 -100, berarti status 

pengelolaan sangat berkelanjutan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

4.1. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

4.1.1. Kabupaten Lumajang 

Provinsi Jawa Timur adalah provinsi yang cukup luas dan salah satu 

kabupatennya yaitu Kabupaten Lumajang yang sangat khusus punya 

kemampuan aset perikanan sangat besar yang dapat di manfaatkan secara 

optimal. Letak geografis Pemerintah Kabupaten Lumajang kurang lebih 

sekitar 154 km arah laut sebelah timur dari Kota Surabaya. Lebih 

tepatnya Kabupaten Lumajang terletak pada 112º54’ - 113º23’ Bujur 

Timur dan 7º54’ - 8º23’ Lintang Selatan dengan luasan 1.790,98 km². 

Kabupaten Lumajang yang juga terdiri dari dataran subur karena diapit 

oleh tiga gunung berapi yang masih aktif yaitu Gunung Semeru, Gunung 

Bromo, dan Gunung Lemongan. 

Terdapat 21 wilayah yang ada di Kabupaten Lumajang yaitu: 

Ranuyoso, Klakah, Kedung Jajang, Randagung, Jatiroto, Gucialit, 

Padang, Pasrujambe, Senduro, Sukodono, Sumbersuko, Lumajang, 

Tekung, Rowokangkung, Tempursari, Pronojiwo, Candipuro, Pasirian, 

Tempeh, Kunir, dan Yosowilangun. Berikut adalah batasan wilayah 

administrasi untuk Kabupaten Lumajang, yaitu: 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Malang 

• Sebelah Selatan Berbatasan dengan Samudera Indonesia 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Jember 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo 

 

Kabupaten Lumajang adalah kabupaten yang letaknya dikawasan 

Tapal Kuda Provinsi Jawa Timur. Dibagian barat, yakni perbatasan oleh 

Kabupaten Malang dan Kabupaten Probolinggo, terdapat rangkaian 
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Pegunungan Bromo-Tengger-Semeru dengan puncaknya Gunung Semeru 

3.676 m, dan Gunung Bromo 2.392 m. Ketinggian dari daerah Kabupaten 

Lumajang bervariasi mulai dari 0-3.676 mdpl pada daerah yang terluas 

yaitu pada ketinggian 100-500 m dari permukaan laut yakni seluas 

63.405,50 Ha (35,40% wilayah) serta yang tersempit yaitu pada 

ketinggian 0-25 mdpl yaitu seluas 19.722,45 Ha atau 11,01% dari luasan 

keseluruhan Kabupaten Lumajang (DKP, 2013). 

Perairan wilayah Kabupaten Lumajang yang juga memiliki luasan 

area ± 888,434 Ha yang mudah diakses para masyarakat di seluruh 

wilayah Kabupaten Lumajang, dengan masing-masing jarak garis pantai 

yang berlainan dari 2.500 Km sampai 6.600 Km. Jumlah nelayan di desa-

desa pesisir Kabupaten Lumajang mencapai 830 orang, menggunakan 

128 unit perahu tanpa motor dan 582 perahu motor tempel. Total produksi 

perikanan tangkap rata-rata 4.398 ton per tahun, dengan komoditas 

utamanya yaitu, ikan tuna, ikan tongkol, ikan cakalang, ikan layur, ikan 

kerapu dan lobster. 

 

Gambar 4. 1 Kawasan Pesisir Kabupaten Lumajang 

(Sumber : Peneliti, 2021) 
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4.1.2. Kondisi Umum Perikanan Tangkap Pesisir Pantai Dampar 

Aset dari perikanan yang ada di kawasan Kabupaten Lumajang 

sangat melimpah baik di darat maupun laut, dan secara topografi wilayah 

Kabupaten Lumajang sangat produktif karena kondisi cuaca serta 

wilayahnya yang sangat memungkinkan terciptanya posisi, pekerjaan, dan 

hubungan yang layak dan penting. Kawasan Kabupaten Lumajang juga 

merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur dengan sumber potensi 

perikanan yang cukup besar untuk dikembangkan dan di manfaatkan. 

Kawasan yang melimpah akan sumber perikanan di wilayah 

Kabupaten Luamjang merupakan mata air baru bagi para masayarakat 

yang dapat di tingkatkan guna mendapatkan hasil olahan ekonomi serta 

pendapatan. Sesuai melalui strategi perbaikan ilmu kelautan dan 

perikanan, Kabupaten Lumajang salah satu daerah yang bisa difokuskan 

pada kemajuan wilayahnya di bidang perikanan. Oleh sebab itu berartinya 

mengembangkan dalam sektor perikanan di Kabupaten Lumajang, 

diketahui bahwa Kabupaten Lumajang memiliki kemampuan aset 

perikanan yang sangat besar dan belum dipergunakan secara ideal dan 

optimal (DKP, 2013). 

Perikanan yang merupakan sektor  di kawasan wilayah Kabupaten 

Lumajang sudah mulai ada kemajuan signifikan cukup besar, dapat 

diketahui dari ketersediaan sumberdaya seperti air, lahan, atau tanah yang 

luas serta keadaan permintaan pasar terhadap komuditas perikanan baik 

dalam pasar lokal maupun pasar ekspor. Akhirnya  daerah yang limpahan 

perikanan yang memadai akan berperan lebih besar dalam mendukung 

tercapainya kemajuan, khususnya di Kabupaten Lumajang. Dapat dilihat 
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dari kemampuan dari perikanan lau di Kabupaten Lumajang yang berupa 

kekayaan alam laut dan daratan juga dilihat dari sudut letak geografis 

wilayah Kabupaten Lumajang cukup strategis dan menguntungkan karena 

kondisi cuaca serta letak yang memungkinkan terwujudnya peranan, 

kedudukan, serta hubungan baik dengan kawasan lainnya (DKP, 2013).  

Berdasarkan informasi dari pihak terkait yaitu Dinas Kelautan dan 

Perikanan Lumajang ditemukan ada jenis alat tangkap yang bekerja di 

kawasan Kabupaten Lumajang yaitu : pancing dan (gillnet). Disebutkan 

bahwa alat tangkap yang berupa (gillnet) jaring insang adalah alat 

tangkap yang mempunyai keseluruhan dengan bentuk persegi panjang 

serta bagian alat yang terdiri dari jaring dasar, tali alat atas, tali alat dasar, 

pelampung juga pemberat. Jaring (gillnet) yang di pergunakan dalam 

menangkap ikan yang komoditas antara lain ikan tuna, hiau, tengiri, 

udang lobster, kepiting, dan juga salmon (Sofyan, 2010). 

 

 

Gambar 4. 2 Jaring Insang (Gillnet) 

(Sumber: Dokumentasi,2021) 
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Alat tangkap jaring insang (gillnet) ini cara peletakannya di perairan 

yaitu permukaan, pertengahan, dan dasar. Menurut (Dinas Perikanan dan 

Kelautan Provinsi Jawa Timur, 2014) pembagian jaring insang 

berdasarkan daerah penangkapan dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

 

1. Jaring Insang Permukaan (Surface Gillnet) 

Jaring insang untuk tugas memancing di perairan atas atau 

permukaan laut. Jaring insang ini bertujuan untuk mendapatkan 

ikan yang hidup di luar air, biasanya ikan pelagis. 

2. Jaring Insang Pertengahan (Mid Water Gillnet) 

Jaring insang digunakan untuk menangkap ikan di perairan 

tengah, khususnya antara bagian bawah air dan bagian luar 

perairan. Jaring insang ini bertujuan untuk menangkap ikan yang 

hidupnya di pertengahan perairan, biasanya jenis ikan tengiri, 

tongkol, bawal, dan lain sebagainya. 

3. Jaring Insang Dasar (Bottom Gillnet) 

Jaring insang untuk tugas memancing di perairan dasar. Jaring 

insang ini rencananya akan menangkap ikan yang hidup di dasar 

perairan, biasanya udang dan lobster. 

 

4.2. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Deskripsi responden digunakan untuk mengetahui jumlah responden yang 

telah dibagi sesuai dengan karakteristiknya, penentuan berdasarkan 

karakteristik demografi (usia, sekolah terakhir, pengalaman sebagai nelayan, 

dan posisi sampingan). Dari karakteristik diyakini bahwa ini akan memberikan 

gambaran yang wajar tentang keadaan responden dan hubungannya dengan 

masalah dan target eksplorasi ini. Berdasarkan responden yang di wawancarai 

di lokasi penelitian menemukan 65 orang. Secara umum responden nelayan 
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lobster yang diwawancarai berjenis kelamin laki-laki. Berikut deskripsi 

mengenai karakteristik responden penelitian : 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Ciri responden tergantung pada usia yang didapatkan saat wawancara 

berlangsung pada responden dengan pertanyaan-pertanyaan yang di 

ajukan. Penelitian yang melibatkan 65 responden nelayan lobster ini 

memiliki umur yang bervariasi dan ini sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Jawaban dari  kuisioner yang juga merupakan 

jawaban dengan kategori rentang usia 21 tahun. Berikut di bawah ini 

jumlah responden berdasarkan umur dilihat pada tabel : 

 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur (tahun) 

No Umur (tahun) Jumlah Seluruh Kelompok Nelayan % 

1 21-30 5 7,69 

2 31-40 22 33,85 

3 41-50 26 40,00 

4 51-60 8 12,31 

5 >61 4 6,15 

Total 65 100 

(Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 
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Gambar 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur (Tahun) 

(Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 

 

Umur responden dapat dikelompokan seperti pada tabel 4.1 di atas dan 

pada Gambar 4.3. Dari data hasil pengelompokan tersebut, terlihat 

terbesar responden adalah yang berumur 41-50 tahun yaitu sebanyak 26 

orang dengan persentase 40,0%, sedangkan kelompok terkecil lebih dari 

60 tahun sebanyak 4 orang saja dengan persentase 6,1%. Umur nelayan 

lobster yang menjadi responden dalam penelitian ini berada pada usia 

produktif yang dimana sangan potensial untuk melakukan penangkapan 

lobster kedepannya.  

Ini menunjukan bahwa usaha penangkapan lobster masih sangat 

menjajikan dalam memperoleh pendapatan yang menguntungkan bagi 

nelayan tersebut. Dalam hal ini menunjukan bahwa umur / usia 

menentukan tingkat kedewasaan seseorang sehingga ini juga bisa 

mempengaruhi dalam perilakunya dan cara pemikiranya.  
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur 

tingkat intelektual seseorang. Kriteria berdasarkan pendidikan terakhir ini 

didapat dari responden dalam menjawab pertanyaan yang ada di 

pertanyaan dalam dimensi sosial. Jumlah responden yang bergantung 

pada instruksi garis bawah terjauh dapat ditemukan di tabel 4.2 di bawah 

ini : 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidkan Terakhir Jumlah Seluruh Kelompok Nelayan % 

1 Tidak Tamat SD 12 18,46 

2 SD 42 64,62 

3 SMP 9 13,85 

4 SMA 2 3,08 

Total 65 100 

(Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 

                    
Gambar 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

(Sumber : Data Primer,diolah, 2021) 
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Berdasarkan tabel 4.2 serta Gambar 4.4 di atas dapat kita lihat dari 65 

orang responden nelayan diperoleh frekuensi responden berdasarkan 

pendidikan terakhirnya, yaitu SD terdapat 42 orang pada persentase 

tertinggi 64,62% sedangkan yang paling sedikit yaitu SMA / Sederajat 

sebanyak 2 orang dengan persentase 3,08%. Pendidikan formal 

menunjukan bahwa lamanya nelayan mengenyam sebuah Pendidikan di 

bangku sekolah. Pendidikan adalah hal yang penting bagi setiap orang, 

baik dalam kehidupan nelayan sehari-harinya maupun dalam 

hubungannya dengan kemampuan nelayan untuk menerima teknologi dan 

informasi kelautan. Pada penerapanya nelayan menjadi lebih terbuka akan 

adanya kemajuan teknologi yang bisa membantu kemudahan dibidang 

pelaksanaan teknis usaha penangkapan lobster tersebut.  

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

terakhir para nelayan di pesisir pantai dampar didominasi oleh responden 

dengan tingkat pendidikan SD. Saat penelitian dilakukan responden tidak 

ada ditemukan yang melanjutkan kejenjang pendidikan hingga Perguruan 

Tinggi. Dalam hal ini dikarenakan para responden sejak masih kecil 

mereka  terbiasa mengikuti orang tua mereka menangkap ikan di laut 

sehingga peluang untuk sekolah lagi sangat kecil. Jikalau mereka yang 

ingin melanjutkan sekolah yang lebih tinggi maka mereka harus 

meninggalkan wilayah Dusun Dampar (merantau). 

 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Sebagai Nelayan 

Pengalaman melaut merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 

kemampuan seorang nelayan dalam mepersiapkan serta mengolah hasil 

tangkapan. Lama bekerja nelayan menunjukan pekerjaan penangkapan 

lobster merupakan salah satu penghasilan yang masih menjanjikan bagi 

masyarakat sehingga semakin lama para nelayan menekuni pekerjaan 

sebagai nelayan berarti usaha penangkapan lobster dapat juga memenuhi 
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kebutuhan hidup. Misalnya bagaimana cara meningkatkan hasil 

tangkapan, mengetahui arah mata angin serta waktu-waktu yang tepat 

untuk melaut agar hasil tangkapan banyak. Dari kriteria responden ini 

didapatkan berdasarkan kuesioner penelitian. Berikut ditampilkan tabel 

distribusi kriteria responden berdasarkan pengalaman melaut : 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Sebagai Nelayan (tahun) 

No Pengalaman Jumlah Nelayan (orang) % 

1 5-14 Tahun 30 46,15 

2 15-24 Tahun 26 40,00 

3 25-34 Tahun 7 10,77 

4 >34 Tahun 2 3,08 

Total  65 100 

(Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 

                      
       Gambar 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Sebagai Nelayan 

(Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 
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Dari data tabel 4.3 serta Gambar 4.5 di atas terlihat bahwa tingkat 

pengalaman kerja sebagai nelayan sangatlah berbeda-beda. Distribusi 

responden dengan tingkat pengalaman terbesar atau tertinggi berada pada 

interval 5-14 tahun yaitu sebesar 30 orang nelayan atau 46,15%. 

Sedangkan tingkat pengalaman melaut nelayan yang terkecil berada di 34 

tahun yaitu 2 orang nelayan atau 3,08%. Kondisi diatas menunjukan 

bahwa usaha penangkapan lobster masih sangat menjanjikan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup para nelayan. Pengalaman ini sudah jadi hal 

yang biasa diperoleh dari orang tuanya. 

 

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Sampingan 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan sampingan dibagi 

menjadi beberapa kategori, yakni : nelayan, berkebun, peternak , petani 

dan lainnya. Diambil dari beberapa kategori tersebut dikarenakan peneliti 

ingin mengetahui kegiatan atau pekerjaan diluar sebagai nelayan. Jumlah 

responden berdasarkan pekerjaan sampingan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Sampingan 

No Pekerjaan Sampingan Jumlah Nelayan (orang) % 

1 Nelayan 5 7,69 

2 Berkebun 27 41,54 

3 Petani 18 27,69 

4 Lainnya 15 23,08 

Total 65 100 

(Sumber : Data Primer, diolah,2021) 
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   Gambar 4. 6 Karakteristi Responden Berdasarkan Pekerjaan Sampingan  

 (Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 serta Gambar 4.6 di atas diketahui bahwa 

karakteristik pekerjaan sampingan nelayan menunjukan bahwa sebanyak 

27 orang dengan distribusi tertinggi yaitu 41,54%, sedangkan yang 

terkecil yaitu 5 orang dengan distribusi 7,69%. Hal ini menunjukan 

bahwa pekerjaan berkebun adalah pekerjaan sampingan yang paling 

mendominasi nilai persentasi tertinggi. Kenapa berkebun merupakan 

pekerjaan sampingan yang paling mendominasi yaitu karena pemukiman 

mereka dekat dengan perbukitan. 
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4.3. STATUS KEBERLANJUTAN PERIKANAN TANGKAP KOMODITAS 

LOBSTER 

Untuk melihat status keberlanjutan perikanan tangkap komuditas lobster 

di Pesisir Pantai Dampar Lumajang dilakukanlah analisis terhadap 4 (empat) 

dimensi keberlanjutan sumberdaya lobster yaitu dimensi Ekonomi, Sosial, 

Ekologi, dan Teknologi. Dari keempat dimensi tersebut maka didapatkan 

sebuah indeks keberlanjutan perikanan tangkap komuditas lobster. Berikut hasil 

analisis terhadap keempat dimensi tersebut diuraikan sebagai berikut: 

 

4.3.1. Dimensi Ekonomi 

Berdasarkan analisis kegiatan penangkapan lobster tersebut bertujuan 

untuk memperoleh sebuah keuntungan yang optimal dan secara 

ekonomis. Kegiatan yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pendapatan 

nelayan yaitu produksi penangkapan lobster melalui penggunaan alat 

tangkap yang produktif dan yang lebih penting adalah alat yang sesuai 

dengan kondisi wilayah perairan pesisir tersebut dan tidak merusak 

kelestarian sumberdaya lobster. 

Indikator  dimensi ekonomi yang dianalisis dan yang dipertimbangkan 

sangat memberi peran langsung dan tidak langsung terhadap tingkat 

keberlanjutan lobster. Beberapa atribut yang di teliti yaitu : 
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Tabel 4. 5 Skor hasil analisis indikator pada dimensi ekonomi 

No Indikator Keterangan Skor 

1 
Pendapatan rata-rata 

nelayan 

0) ≤ Rp1000.000 

1) Rp1.000.000 – Rp2.000.000 

2) Rp2.000.000 – Rp3.000.000 

3) > Rp3.000.000 

 

2 

2 
Pendapatan lain diluar 

usaha penangkapan 

0) Tidak ada  

1) Paruh waktu 

2) Musiman 

3) Penuh 

1 

3 
Pembatasan upaya 

penangkapan 

0) Tidak ada batasan  

1) Sedikit batasan 

2) Beberapa batasan 

3) Sangat banyak batasan 

1 

4 Besarnya subsidi bantuan 

0) Tidak ada 

1) Sedikit 

2) Banyak 

3) Sangat banyak 

0 

5 
Besarnya pemasaran 

perikanan lobster 

0) Pasar lokal 

1) Pasar nasional  

2) Pasar internasional 
1 

6 Penyerapan tenaga kerja 

0) Tidak ada 

1) Rendah 

2) Sedang 

3) Tinggi 

1 

(Sumber : Data Primer, diolah,2021) 

 Dari data skoring yang di dapat pada tabel di atas selanjutnya di kaji 

melalui perangkat lunak RAPFISH, bisa dilihat pada lampiran 2 pada 

dimensi ekonomi. Setiap individu responden mendapatkan masing-

masing 6 pertanyaan yang di ajukan, dan semua pertanyaan sama. Pada 

setiap pertanyaan lalu didaptkan skor, dimana skor ini di ambil atau diacu 

menurut penelitian sebelumnya yang pada tiap skoringnya ada nilainya 

yaitu mulai dari yang terburuk hingga yang terbaik dari angka nol (0) 

hingga angka tiga (3) ( Sugiyono, 2001). 

 Lalu kemudian total dari skoring tersebut diolah melalui software 

RAPFISH. Software ini memungkinkan untuk mengetahui seberapa 

indeks keberlanjutan terhadap dimensi ekonomi tersebut. Setelah itu hasil 

yang di dapat dari analisis Rapfish tersebut membuktikan bahwa indeks 
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keberlanjutan dimensi Ekonomi yaitu sebesar 39,20%. Nilai indeks dari 

dimensi ekonomi tersebut pada kisaran >25 – 50 (Gambar 4.7). Dalam 

kondisi yang demikian menjelaskan bahwa dilihat dari kriteria yang di 

acu indeks tersebut kurang keberlanjutan. 

                         

Gambar 4. 7 Ordinasi Pada Dimensi Ekonomi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Dimensi ekonomi dalam nilai indeks keberlanjutan tersebut memiliki 

arti bahwa pada kegiatan perikanan tangkap komoditas lobster yang 

memberikan pendapatan ekonomi yang kurang baik atau kurang 

keberlanjutan bagi para nelayan di pesisir pantai dampar lumajang, 

sehingga untuk kedepannya harus memiliki penghasilan di luar 

penangkapan ikan. Oleh sebab itu untuk kegiatan perikanan tangkap 

komoditas lobster apabila di pertahankan atau di lanjutkan seperti kondisi 

saat ini maka akan kurang keberlanjutan dimasa mendatang bagi anak 

cucu para nelayan.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

Kondisi seperti ini kemungkinan disebabkan oleh adanya ketimpangan 

antar dimensi yang ada, contohnya dari ke empat dimensi yang 

dipertimbangkan, 2 diantaranya cukup keberlanjutan yaitu dimensi sosial 

dan ekologi dan 2 diantaranya yang kurang keberlanjutan yaitu ekonomi 

dan teknologi. Dari dua dimensi yang kurang keberlanjutan dimensi yang 

sangat lemah akan dari atributnya yaitu dimensi ekonomi sedangkan 

dimensi sosial yang menjadi satu-satunya dimensi yang kondisinya 

sangat baik, karena hampir semua seluruh atribut berkategori baik. 

 

Gambar 4. 8 Hasil Analisis Atribut Pengungkit Dimensi Ekonomi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Nilai dalam indeks dimensi ekonomi menegnai status perikanan 

tangkap untuk  komoditas lobster yang telah di ketahui melalui analisis 

menggunakan perangkat lunak RAPFISH. Metode RAPFISH ini 

memungkinkan untuk mengkaji seberapa tingkat sensivitas atribut yang 

digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya dilakukan analisis leverage 

(pengungkit) dalam hal ini kegunaanya yaitu untuk mengetahui dimensi 
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atribut mana yang sensitif terhadap indeks keberlanjutan di status 

perikanan tangkap lobster. Hasil analisis atribut pengungkit RAPFISH 

untuk dimensi ekonomi yang ditunjukan pada Gambar 4.8 di atas, 

sedangkan pada Gambar 4.9 diperlihatkan hasil analisis dari Monte Carlo 

untuk dimensi ekonomi. 

 

Gambar 4. 9. Hasil Penguat Analisis Monte Carlo Dimensi Ekonomi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Ada beberapa indikator yang menjadi pengikat utama dalam dimensi 

ekonomi yang di tunjukan pada Gambar 4.8 yaitu: ( a) besarnya subsidi, 

(b) pendapatan rata-rata nelayan. 
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4.3.2. Dimensi Sosial 

Kegiatan upaya pemanfaatan sumberdaya lobster di Pesisir Pantai 

Dampar Lumajang sangat banyak di lakukan, konflik antar nelayanpun 

sangat jarang terjadi , hal ini menjadikan kondisi tersebut memberikan 

kontribusi yang baik bagi status keberlanjutan, oleh karena itu upaya-

upaya untuk mempererat yang dilakukan, memelihara kelompok ataupun 

forum para nelayan yang ada seperti saling gotong royong. Agar didapat 

nilai indeks keberlanjutan yang diinginkan yang baik serta memberikan 

pengaruh posistif terhadap nelayan yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 Skor hasil analisis indikator pada dimensi sosial 

No Indikator Keterangan Skor 

1 Status konflik 

0) Sangat sering 

1) Sering 

2) Srdikit 

3) tidak ada 

0 

2 Tingkat pendidikan 

0) Tidak tamat SD 

1) SD 

2) SMP 

3) SMA 

0 

3 Pengetahuan nelayan terhadap 

lingkungan 

0) Tidak tahu 

1) Sedikit tahu 

2) Sebanding 

3) Lebih banyak yang 

mengetahui 

3 

4 Sosialisasi penangkapan 

0) Tidak ada 

1) Jarang  

2) Sering 

3) Sangat sering 

3 

5 Pendapatan dari melaut 

0) Sangat banyak 

1) Banyak 

2) Seimbang 

3) Tidak ada 

1 

6 Peranan sektor perikanan 

0) Tidak ada 

1) Sedikit 

2) Banyak 

3) Sangat banyak 

3 

(Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 
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 Dari data skoring yang di hasilkan pada tabel di atas selanjutnya di 

analisis melalui perangkat lunak RAPFISH, bisa dilihat pada lampiran 2 

pada dimensi social. Hasil dari setiap individu responden mendapatkan 

masing-masing 6 pertanyaan yang diajukan, dari ke enam pertanyaan 

tersebut semua pertanyaan sama. Selanjutnya pada setiap pertanyaan 

didapatkanlah skor, dimana skor ini diambil menurut penelitian 

sebelumnya yang pada tiap skoringnya ada nilainya yaitu mulai dari yang 

terburuk hingga yang terbaik dari angka nol (0) dan angka terbaiknya tiga 

(3) (Sugiyono, 2001).  

Lalu selanjutnya total yang didapatkan dari hitungan skoring tersebut 

diolah melalui software RAPFISH. Pada software ini memungkinkan 

untuk mengetahui seberapa indeks keberlanjutan terhadap dimensi sosial 

tersebut. Setelah itu hasil yang di dapatkan dari analisis Rapfish tersebut 

membuktikan bahwa indeks keberlanjutan dimensi Sosial yaitu sebesar 

60,44%. Nilai indeks dari dimensi Sosial tersebut pada kisaran >50 – 75 

(Gambar 4.10). Dalam kondisi yang demikian menjelaskan bahwa dilihat 

dari kriteria yang di acu indeks tersebut cukup keberlanjutan. 
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Gambar 4. 10 Ordinasi Pada Dimensi Sosial 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Dimensi sosial dalam nilai indeks keberlanjutan tersebut memiliki arti 

bahwa pada kegiatan perikanan tangkap komoditas lobster di  pesisir 

pantai dampar apabila dilihat dari dimensi sosialnya membuktikan terjadi 

tingkat kerentanan yang cukup tinggi terhadap keberlanjutan dalam 

mengelola sumberdaya komoditas lobster. Dalam kegiatan upaya yang 

dilakukan untuk memanfaatkan sumberdaya komoditas lobster di peisisir 

pantai dampar lumajang, konflik antar nelayan yang sangat jarang terjadi, 

mengakibatkan kondisi para nelayan ini memberikan sebuah kontribusi 

yang baik bagi status keberlanjutan.  

Dari situ adanya upaya-upaya untuk memelihara adanya seperti 

komunikasi yang baik antar nelayan perlu dilakukan serta dipelihara baik 

melalui kegiatan kelompok ataupun forum nelayang yang ada. 
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Gambar 4. 11 Hasil Analisis Atribut Pengungkit Dimensi Sosial 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Nilai dalam indeks dimensi sosial mengenai status perikanan tangkap 

yang telah diketahui melalui analisis menggunakan perangkat lunak 

RAPFISH. Berdasarkan hasil analisis dari Laverage terhadap dimensi 

sosial ada dua atribut yang sangat mempengaruhi daya sensivitas yang 

tinggi yaitu  tingkat pendidikan, dengan pengetahuan nelayan terhadap 

lingkungan. Dari kedua atribut tersebut memungkinkan adanya upaya 

dalam meningkatkan perhatian dan pertimbangan yang lebih khusus 

untuk kedepannya (Gambar 4.11). 
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Gambar 4. 12 Hasil Penguat Analisis Monte Carlo Dimensi Sosial 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 
 

Beberapa indikator yang menjadi pengungkit utama dalam dimensi 

sosial, seperti : (a). Tingkat pendidikan, (b). Pengetahuan nelayan 

terhadap lingkungan. 
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4.3.3. Dimensi Ekologi 

Daerah penangkapan lobster di Pesisir Pantai Dmapar Lumajang dalam 

5-10 tahun terakhir tidak mengalami perubahan yang signifikan dan 

cenderung sama. Daeah penangkapan lobster yang berada dalam kisaran 

jarak 0-4 mil saja dari garis pantai. Penangkapan lobster di Pesisir Pantai 

Dampar oleh nelayan dengan skala kecil yang bersifat one day fishing 

yaitu waktu tangkapan berkisar 6-10 jam saja. Dimensi ekologi yang 

merupakan acuan parameter dalam menentukan dan melihat bagaimana 

status keberlanjutan suatu pengelolaan perikanan dengan menggunakan 

metode RAPFISH. Berikut indikator dimensi ekologi yang difokuskan 

dan dipertimbangkan baik langsung dan tidak langsung terhadap tingkat 

keberlanjutan lobster, dapat dilihat pada tabel di bawah: 

Tabel 4. 7 Skor hasil analisis indikator pada dimensi ekologi 

No Indikator Keterangan Skor 

1 

Tangkapan yang terbuang 

0) Sangat banyak 

1) Banyak 

2) Seimbang  

3) Tidak ada 

2 

2 

Ukuran lobster yang 

tertangkap 

0) Tidak ada 

1) Bertahap 

2) Cepat 

3) Sangat cepat 

1 

3 

Jangkauan daerah 

penangkapan 

0) < 4 mil 

1) 4 mil 

2) ≤ 12 mil 

3) ≥ 12 mil 

1 

4 Jenis lobster yang tertangkap 

0) Tidak ada 

1) Beberapa 

2) Banyak 

3) Sangat banyak 

1 

5 Bau perairan 

0) Bau sekali 

1) Bau 

2) Agak bau 

3) Tidak berbau 

3 

6 Sampah  

0) Tidak ada 

1) Sedikit 

2) Banyak 

3) Sangat banyak 

2 

(Sumber : Data Primer, diolah, 2021) 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 Dari data skoring yang di hasilkan pada tabel di atas berikutnya di 

analisis melalui perangkat lunak RAPFISH, terlihat pada lampiran 3 pada 

dimensi ekologi. Masing-masing individu responden mendapat 

pertanyaan sebanyak 6, dari ke enam pertanyaan tersebut setiap individu 

respondenya sama. Kemudian setiap pertanyaan didapatlah skor, dimana 

skor inilah yang di acu pada peneltian sebelumnya total dari skor tersebut 

terdapat nilai dari yang terburuk yaitu nol (0) hingga yang terbaik yaitu 

tiga (3) ( Sugiyono, 2001).  

Lalu kemudian total dari skoring tersebut dolah melalui spftware 

RAPFISH. Diketahui software ini memungkinkan untuk mengetahui 

seberapa indeks keberlanjutan pada dimensi ekologi tersebut. Pada hasil 

yang di dapatkan dari analisis Rapfish tersebut membuktikan bahwa 

indeks keberlanjutan dimensi Ekologi yaitu sebesar 50,72%. Nilai indeks 

dari dimensi Ekologi tersebut pada kisaran >50 – 75 (Gambar 4.13). 

Dalam kondisi yang demikian menjelaskan bahwa dilihat dari kriteria 

yang di acu indeks tersebut cukup keberlanjutan. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 

Gambar 4. 13 Ordinasi Pada Dimensi Ekologi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Dimensi ekologi dalam nilai indeks keberlanjutan tersebut memiliki 

arti bahwa pada kegiatan perikanan tangkap komoditas lobster di  pesisir 

pantai dampar apabila dilihat dari dimensi ekologi bahwa upaya 

pemanfaatan akan sumberdaya alam berupa komoditas lobster dengan 

menggunakan alat tangkap jaring sangat efektif, artinya dari atribut yang 

digunakan memberikan kontribusi baik terhadap keberlanjutan. Untuk 

kondisi ekelogi terkhusus alam di pesisir pantai dampar tidak adanya 

konservasi dikarenkan ombak yang begitu besar dan juga merupakan 

daerah pesisir pantai selatan yang terkenal dengan ombak besarnya di 

pulau jawa, sehinga untuk meningkatkan status keberlanjutan dari 

dimensi ekologi perlu adanya perhatian dari pemerintah. 
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Gambar 4. 14 Hasil Analisis Atribut Pengungkit Dimensi Ekologi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Hasil analisis dari Leverage diketahui sebuah nilai indeks dimensi 

ekologi. Dalam hal ini kegunaannya untuk melihat atribut yang sensitif 

terhadap indeks kondisi dan status perikanan tangkap komoditas lobster. 

Pada (Gambar 4.14) ada dua atribut yang memiliki daya pengungkit yang 

cukup dibilang tinggi, seperti bau perairan sebesar 4,62%, kemudian 

jangkauan daearah penangkapan sebesar 3,17%. Oleh sebab itu untuk 

merumuskan suatu kebijakan-kebijakan upaya meningkatkan status 

keberlanjutan dari dimensi ekonomi perlunya memperhatikan dan 

mempertimbangkan kedua atribut tersebut. 
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Gambar 4. 15 Hasil Penguat Analisis Monte Carlo Dimensi Ekologi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Beberapa indikator yang menjadi hal penting dan utama dalam 

dimensi ekologi, yaitu : (a). Bau perairan, dan (b). Jangkauan daerah 

penangkapan. 

 

4.3.4. Dimensi Teknologi 

Nelayan pancing ataupun jaring umumnya mereka menggunakan kapal 

dengan ukuran 7-10 meter dan di bawah 10 GT. Dari ukuran ini dirasakan 

sangat sesuai dengan kondisi perairan di Pantai Dampar Lumajang dan 

sekitarnya karena mengingat daerah tersebut adalah laut selatan jawa 

yang termasuk kawasan dengan gelombang yang tinggi dan susah di 

prediksi. Demikian juga dengan alat tangkap yang digunakan para 

nelayan dirasa sudah cukup aman dan ramah lingkungan. Sehingga 

apabila dimensi teknologi kemudian dipertahankan terus-menerus hingga 
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kedepannya, maka kegiatan penangkapan lobster dengan jaring akan 

berkelanjutan untuk kedepannya di masa yang akan datang. 

Tabel 4. 8 Skor hasil analisis indikator pada dimensi teknologi 

No Indikator Keterangan Skor 

1 Efek samping alat tangkap 

0) Sangat banyak 

1) Banyak 

2) Beberapa 

3) Tidak ada 

2 

2 Ukuran kapal 

0) < 5 m 

1) 5-10 m 

2) 10-15 m 

3) 15-20 m 

1 

3 Alat bantu penangkapan 

0) Tidak ada 

1) Beberapa 

2) Banyak  

3) Sangat banyak 

1 

4 Selektivitas alat tagkap 

0) Kurang selektif 

1) Agak selektif 

2) Selektif 

3) Sangat selektif 

2 

5 Lama melaut 

0) 2-6 jam 

1) 6-10 jam 

2) 10-15 jam 

3) 15-20 jam 

1 

6 Kemampuan meningkatkan kapasitas 

kapal 

0) Amat sedikit  

1) Sedikit 

2) Cukup banyak  

3) Banyak 

2 

(Sumber : Data Primer, diolah,2021) 

Dari data skoring yang di hasilkan pada tabel di atas berikutnya di 

analisis melalui perangkat lunak RAPFISH, bisa dilihat pada lampiran 3 

pada dimensi teknologi. Terlihat bahwa setiap individu responden 

mendapatkan masing-masing 6 pertanyaan yang dilontarkan pada 

kuesioner, dan kesemua pertanyaan tersbut sama. Pada setiap pertanyaan 

kemudian didapatlah skor, dimana olahan dari skoring tersebut 

merupakan acuan dari penelitian sebelumnya yang pada setiap skoringnya 

terdapat nilainya baik dari yang terburuk yaitu nol (0) hingga yang terbaik 

yaitu tiga (3) (Sugiyono, 2001).  
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Selanjutnya total yang didapatkan tersebut diolah melalui software 

RAPFISH. Software ini sangatlah memungkinkan untuk mengetahui 

seberapa indeks keberlanjutan terhadap dimensi teknologi tersebut. 

Kemudian hasil yang di dapatkan dari analisis Rapfish tersebut 

membuktikan bahwa indeks keberlanjutan dimensi Teknologi yaitu 

sebesar 48,79%. Nilai indeks dari dimensi Teknologi tersebut pada 

kisaran >25 – 50 (Gambar 4.16). Dalam kondisi yang demikian 

menjelaskan bahwa dilihat dari kriteria yang di acu indeks tersebut 

kurang keberlanjutan. 

 

Gambar 4. 16 Ordinasi Pada Dimensi Teknologi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

 Dimensi teknologi dalam nilai indeks keberlanjutan tersebut memiliki 

arti bahwa pada kegiatan perikanan tangkap komoditas lobster di  pesisir 

pantai dampar apabila dilihat dari dimensi teknologi para nelayan pancing 

dan jaring umumnya memakai kapal dengan ukuran di bawah 10 GT, 
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dalam ukuran ini dirasa sangat sudah efektif dengan melihat kondisi 

perairan di pesisir pantai dampar dan sekitarnya seperti pesisir selok 

awar-awar, serta dengan alat tangkap yang dipergunakan juga di rasa 

aman bagi nelayan dan ramah lingkungan bagi sumberdaya laut yang ada, 

sehingga kedua atribut tersebut sangat memberikan kontribusi yang baik 

bagi status keberlanjutan dan perlu di jaga. 

 

Gambar 4. 17 Hasil Analisis Atribut Pengungkit Dimensi Teknologi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Berdasarkan hasil analisis yang di dapat pada Leverage terhadap 

dimensi teknologi, bahwa kegunaan dari analsis ini untuk mengetahui 

atribut yang sensitif terhadap diemensi teknologi,yaitu ada dua atribut 

yang mempunyai daya ungkit tinggi adalah atribut selektifitas alat 

tangkap yang sebesar 2,20% dengan atribut akat bantu penangkapan 
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sebesar 1,84% (Gambar 4.17), sedangkan hasil analisis dari Monte Carlo 

di perlihatkan pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Hasil Analisis Monte Carlo Dimensi Teknologi 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

 

Ada beberapa indikator yang menjadi pengikat utama dalam dimensi 

teknologi yang di tunjukan pada Gambar 4.17, yaitu : (a). Selektivitas 

alat tangkap, (b). Alat bantu penangkapan. 

Berdasarkan hasil olahan RAPFISH yang terdiri dari 4 dimensi 

(dimensi ekonomi, dimensi sosial, dimensi ekologi, dimensi teknologi). 

Langkah selanjutnya adalah pembuatan diagram layang untuk mengetahui 

nilai indeks keberlanjutan lobster di pesisir Pantai Dampar, Kabupaten 

Lumajang. 
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Gambar 4.19 Diagram Layang Nilai Indeks Keberlanjutan lobster 

(Sumber: Data olah excel, 2021) 

Berdasarkan gambar 4.19 dapat diketahui bahwa diagram layang 

terdiri dari 4 (empat) dimensi yaitu dimensi ekonomi, sosial, ekologi, dan 

teknologi komoditas lobster di pesisir Pantai Dampar, Kabupaten 

Lumajang didominasi oleh dimensi sosial sebesar 60.44. 

Langkah selanjutnya adalah penentuan kelayakan terhadap hasil 

kajian yang dilakukan di wilayah studi. Berikut ini, disajikan tabel yang 

membahas nilai “stress”(ukuran ketidakcocokan) dan koefisien 

determinasi (R2). Nilai tersebut berfungsi untuk menentukan perlu 

tidaknya penambahan atribut untuk mencerminkan dimensi yang dikaji 

secara akurat (mendekati kondisi sebenarnya) 

Tabel 4. 9 Hasil analisis RAPFISH nilai stress dan koefisien determinasi (R2) 

Nilai Statistik Ekonomi Sosial Ekologi Teknologi 

Stress 0.16 0.14 0.16 0.17 

koefisien determinasi 0.94 0.94 0.94 0.93 
(Sumber: Olah data,2021) 
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Berdasarkan tabel diatas masing-masing dimensi memiliki nilai 

“stress” dibawah 0.25. Menurut Fishersis. Com, 1999 dalam Edwarsyah 

(2008), nilai “stress” dibawah 0.25 menandakan bahwa hasil yang 

diperoleh akan semakin baik. Berdasarkan tabel diatas juga diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi (R2) mendekati 1, Menurut Fishersis. 

Com, 1999 dalam Edwarsyah (2008), jika nilai koefisien determinasi 

mendekati 1 maka hasil analisis semakin baik. 

 

4.4. ALTERNATIF STRATEGI PENGELOLAAN SECARA 

BERKELANJUTAN 

Berdasarkan hasil dari status keberlanjutan uraian di atas bahwa 

perikanan yang ada di Kabupaten Lumajang khususnya di Pesisir Pantai 

Dampar dengan komoditas lobster maka selanjutnya dibuat pengelompokan 

terhadap faktor-faktor pengungkit setiap dimensi yang dipergunakan. Budianto 

(2012) menjelaskan bahwa faktor-faktor pengungkit dari hasil analisis metode 

RAPFISH merupakan hal permasalahan yang dapat mempengaruhi status 

keberlanjutan perikanan lobster. Oleh karenannya, faktor yang menjadi 

pengungkit akan dijadikan sebagai acuan atau prioritas dalam merumuskan 

yang ada. Perumusan pada indeks keberlanjutan diharapkan mampu 

memecahkan permasalahan yang ada khususnya dalam sektor komoditas lobster 

dalam bidang ekonomi, sosial, ekologi, dan teknologi guna menciptakan 

pembangunan perikanan komoditas lobster yang berkelanjutan di Pesisir Pantai 

Dampar, Lumajang. Berikut ini disajikan tabel mengenai faktor-faktor 

pengungkit dari setiap dimensi. 
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Tabel 4. 10 faktor-faktor pengungkit hasil analisis RAPFISH 

No Dimensi Faktor Pengungkit 

1 
Ekonomi 

Besarnya subsidi 

2 Pendapatan rata-rata nelayan 

3 
Sosial 

Tingkat pendidikan 

4 Pengetahuan nelayan terhadap lingkungan 

5 
Ekologi 

Bau perairan 

6 Jangkauan daerah penangkapan 

7 
Teknologi 

Selektivitas alat tangkap 

8 Alat bantu penangkapan 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka disusun alternatif pengelolaan 

perikanan tangkap komoditas lobster Pesisir Pantai Dampar, Lumajang sebagai 

berikut: 

1. Besarnya subsidi 

Pemberian subsidi di bidang perikanan perlu diperhatikan, karena dalam 

jangka pendek dapat meningkatkan angka produksi hasil tangkapan lobster. 

Namun demikian, dalam jangka panjang subsidi dapat menyebabkan 

penurunan produksi hasil tangkapan lobster karena mengalami overfishing. 

Oleh karena itu, pemerintah terkait harus lebih berhati-hati dalam 

memberikan dana bantuan yang bersifat pemberdayaan kepada masyarakat 

nelayan. Program subsidi yang cocok diterapkan pada masyarakat nelayan 

adalah pengembangan armada, maupun modernisasi alat tangkap yang 

tetap ramah lingkungan. 
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2. Pendapatan rata-rata nelayan 

Pendapatan rata-rata nelayan sangat dipengaruhi oleh banyak hal, misalnya 

iklim, jenis lobster yang tertangkap. Oleh karena itu, tugas yang bisa 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan rata-rata nelayan 

adalah dengan pelatihan ke nelayan maupun istri nelayan agar dapat 

memperoleh pendapatan tambahan, pemberian modal usaha kepada 

perorangan maupun pada kelompok sehingga dapat dipergunakan untuk 

peningkatan pendapatan. 

3. Pendidikan Nelayan 

Pendidikan formal bagi para nelayan diperlukan untuk mengetahui 

seberapa jauh mereka dapat menyerap suatu informasi yang berhubungan 

dengan pekerjaannya. Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat 

menerima kehadiran suatu teknologi yang baru dalam kegiatan 

penangkapan. Pemerintah terkait diperlukan untuk menyediakan 

pendidikan sekolah kejuruan perikanan di sentra-sentra nelayan dengan 

pembiayaan murah, maupun adanya bantuan pendidikan beasiswa beasiswa 

bagi keluarga nelayan yang kurang mampu. 

4. Pengetahuan nelayan terhadap lingkungan 

Pengetahuan nelayan terhadap lingkungan harus selalu ditingkatkan karena 

mereka (nelayan) mencari pendapatan dari lingkungan laut. Hal yang dapat 

pemerintah lakukan untuk meningkatkan pengetahuan nelayan terhadap 

lingkungan adalah dengan melakukan sosialisasi maupun worshop tentang 

lingkungan. 

5. Bau perairan 

Bau perairan dapat menjadi salah satu penanda bahwa perairan tersebut 

tercemar. Pemerintah terkait dapat melakukan pemantauan maupun 

penelitian secara berkala agar kondisi perairan tetap terjaga. Selain itu 

pemerintah dapat bekerja sama dengan masyarakat mengenai kebersihan 

baik di kawasan pesisir maupun saat sedang berada dilaut. 
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6. Jangkauan daerah penangkapan 

Pengaturan jangkauan daerah penangkapan dapat dilakukan dengan 

melakukan penentuan zonasi penangkapan. Penentuan zonasi penangkapan 

dapat menghindari kepunahan sumberdaya serta menjamin kelestarian 

dalam pemanfaatannya. Penentuan zonasi dapat dilakukan dengan 

penyusunan peta daerah penangkapan yang diperbolehkan maupun 

penyusunan peta daerah larangan penangkapan. 

7. Selektivitas alat tangkap 

Alat tagkap yang digunakan untuk menangkap lobster sudah ramah 

lingkungan namun kurang selektif karena ketika menangkap lobster tak 

jarang ikan berbagai ukuran maupun jenis tertangkap juga. Oleh karena itu, 

diharapkan pemerintah dapat memberikan alat tangkap yang lebih spesifik 

dan tentunya dapat terseleksi dengan baik. 

8. Alat bantu penangkapan 

Alat bantu penangkapan sudah tidak boleh dipergunakan dan dikecam oleh 

banyak pihak. Hal yang perlu pemerintah lakukan adalah dengan 

memberikan sosialisasi, pembuatan poster/media, dan lainnya agar nelayan 

dapat menyerap informasi mengenai larangan menggunakan alat bantu 

penangkapan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis indeks keberlanjutan komoditas lobster di 

pesisir Pantai Dampar, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Nilai indeks keberlanjutan dimensi ekonomi sebesar 39.20%, maka 

memiliki status kurang berkelanjutan. 

2. Nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial sebesar 60.44%, maka memiliki 

status cukup berkelanjutan. 

3. Nilai indeks keberlanjutan dimensi eknologi sebesar 50.72%, maka 

memiliki status cukup berkelanjutan. 

4. Nilai indeks keberlanjutan dimensi teknologi sebesar 48.79%, maka 

memiliki status kurang berkelanjutan. 

5.  Strategi yang perlu dilakukan dalam keberlanjutan komoditas lobster 

berdasarkan skala prioritas setiap dimensinya seperti besarnya subsidi 

yang dapat dilakukan dengan pengembangan armada, maupun 

modernisasi alat tangkap yang tetap ramah lingkungan. Pendapatan rata-

rata nelayan yang dapat dilakukan dengan pelatihan ke nelayan maupun 

istri nelayan agar dapat memperoleh pendapatan tambahan, pemberian 

modal usaha kepada perorangan maupun pada kelompok sehingga dapat 

dipergunakan untuk peningkatan pendapatan. Tingkat pendidikan yang 

dapat dilakukan dengan pendidikan sekolah kejuruan perikanan di sentra-

sentra nelayan dengan pembiayaan murah, maupun adanya bantuan 

pendidikan beasiswa beasiswa bagi keluarga nelayan yang kurang 

mampu. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

Pengetahuan nelayan terhadap lingkungan strategi yang dapat 

dilakukan dengan sosialisasi maupun workshop yang berhubungan 

dengan lingkungan. Bau perairan yang dapat dilakukan dengan 

pemantauan maupun penelitian secara berkala agar kondisi perairan tetap 

terjaga. Selain itu pemerintah dapat bekerja sama dengan masyarakat 

mengenai kebersihan baik di kawasan pesisir maupun saat sedang berada 

dilaut. Jangkauan daerah penangkapan yang dapat dilakukan degan 

penentuan zonasi yang meliputi penyusunan peta daerah penangkapan 

yang diperbolehkan maupun penyusunan peta daerah larangan 

penangkapan. Selektivitas alat tangkap yang dapat dilakukan dengan 

memberikan alat tangkap yang lebih spesifik dan tentunya dapat 

terseleksi dengan baik. Alat bantu penangkapan yang dapat dilakukan 

dengan membuat sosialisasi, pembuatan poster/media, dan lainnya agar 

nelayan dapat menyerap informasi mengenai larangan menggunakan alat 

bantu penangkapan. 

 

5.2. SARAN 

Agar pengelolaan komoditas lobster di Pantai Dampar, Kabupaten 

lumajang dapat dilakukan secara berkelanjutan serta untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan maka disarankan pada penelitian untuk menambahkan dimensi 

lain yang belum termasuk ke 4 dimensi yang sudah ada di penelitian ini, selain 

itu kalau misal mengambil salah satu dari 4 dimensi bisa ditambahkan atribut 

yang lain. 
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